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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengevaluasi pengendalian kualitas
produk air minum pada depot air minum isi ulang diwilayah Kabupaten Sleman.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Statistical Quality
Control baik itu X-chart dan P-chart dan juga menggunakan metode Diagram
Ishikawa (Fish Bone). Penelitian ini menguji dua variabel dan tiga atribut yang
mempengaruhi penilaian kualitas air minum isi ulang. Variabel yang diuji adalah
kandungan bakteri E-colie dan kandungan Zat Besi (Fe). Atribut yang diteliti
adalah kejernihan air, rasa dan bau. Hasil perhitungan menggunakan Statistical
Quality Control kemudian dibandingkan dengan batas toleransi masing-masing
variabel dan atribut. Hasil pengujian dua variabel dan tiga atribut menunjukkan
bahwa terdapat penyimpangan pada variabel kandungan bakteri E-colie,dan tidak
terdapat penyimpangan pada kandungan zat besi, selanjutnya dicari penyebabnya
dengan menggunakan DiagramIshikawa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini, dimana tingkat kedewasaan masyarakat dalam memilih produk,

semakin tinggi, menyebabkan setiap produsen harus menghasilkan produk yang

berkualitas, oleh karena itu pengawasan akan kualitas produksi yang kontinyu

menjadi salah satu hal terpenting dalam menghasilkan produk yang berkualitas,

tetapi pengawasan akan kualitas produksi bukan satu-satunya yang harus

diperhatikan untuk menghasilkan produk yang berkualitas karena ada beberapa

hal lain yang juga menjadi bagian penting dalam menghasilkan produk yang

berkualitas seperti perawatan mesin dan juga sumber daya manusia. Sumber

daya manusia menjadi penting terutama dalam bisnis air minum isi ulang karena

berhubungan Iangsung dengan konsumen, dimana konsumen dapat melihat

langsung proses pengisian ulang air minum dan konsumen dapat menilai apakah

prosesnya baik atau tidak, dari penilaian konsumen tersebut dapat dilihat apakah

proses dalam pengisian ulang air minum sudah sesuai dengan tingkat standarisasi

perusahaan dan masing-masing konsumen karena setiap konsumen memiliki cara

penilaiaan yang berbeda.

Keberhasilan sebuah perusahaan air minum isi ulang adalah dengan

kembalinya konsumen tersebut untuk membeli kembali produk ( Rebuyer ),



apabila jumlah konsumen yang kembali tidak sebanyak jumlali konsumen

sebelumnya dalam jangka waktu tertentu maka perusahaan tersebut harus

mengevaluasi kinerjanya, karena hal ini sangat mempengaruhi kelangsungan

hidup perusahaan terutama bagi bisnis yang bergerak dalam bidang airminum isi

ulang. Sebaiknya perusahaan yang bergerak dalam bidang ini juga harus dapat

meyakinkan konsumennya bahwa produk yang diproduksi tersebut layak minum,

ini dikarenakan isu yang berkembang dimasyarakat akan kualitas produk air

minum isi ulang sangat buruk, hal ini dapat disiasati dengan dilakukannya

penelitian terhadap kandungan air minum yang diproduksi dengan peneliti yang

kompeten, dan bila hasil dari penelitian air minum isi ulang yang di produksi

tersebut sesuai standar maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh

perusahaan air minum isi ulang tersebut adalah menginformasikan kepada

masyarakat apabila produk sudah sesuai standar. Apabila hasil dari penelitian

tersebut belum sesuai dengan standar maka evaluasi dan perbaikan adalah hal

mutlak yang harus dilakukan oleh perusahaan tersebut, Informasi tentang

kelayakan konsumsi produk air minum isi ulang sangat penting bagi konsumen

sebagai pertimbanganpemilihandan penggunaan suatu produk.

Penulis menganggap pentingnya suatu penelitian karena harus adanya

suatu informasi yangrelevan akankelayakan air minum isi ulangyangdiproduksi

untuk dikonsumsi, penelitian yang akan dilakukan terhadap kualitas produksi air

minum isi ulang terutama tingkat kandungan airnya pada setiap penisaliaan air

minum isi ulang yang diteliti akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi

perusahaan yang bersangkutan untuk menjaga dan meningkatkan kualitasnya dan



juga untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan air minum isi ulang tersebut.

Dimana sesuai dengan skripsi yang akan disusun oleh penulis yang berjudul :

" EVALUASI PENGENDALIAN KUALITAS PRODUK AIR MINUM PADA

DEPOT AIR MINUM ISI ULANG DI KABUPATEN SLEMAN YOGYA

KARTA "

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dalam suatu pembuatan produk selalu ada masalah dengan produk yang di

produksi, biasanya dari sekian banyak jumlah produksi terdapat produk rusak

padahal yang diinginkan adalah semua produk yang diproduksi berkualitas baik,

oleh karena itu untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam memproduksi

suatu produk diperiukan pengendalian kualitas karena hal ini sangat berguna

untuk mempertahankan kualitasagar tetap tinggj.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan se

bagai berikut:

1. Seberapa besar penyimpangan kualitas produksi air minum isiulang pada

depot air minumisi ulangdi Kabupaten Sleman Yogyakarta?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya penyimpangan kualitas

produk air minum isi ulang ?

1.3 BATASAN MASALAH

Dalampenulisan skripsi penulis hanya akanmembatasi permasalahan sebagai

berikut:



1. Produk yang diteliti adalah hasil akhir produksi yang berupa air minum isi

ulang

2. Air minum isi ulang harus nihil kandungan bakteri e-colienya atau tidak

lebih dari 0 jumlah E-colienya. Karena apabila terdapat bakteri E-colie

didalam air minum yang dikonsumsi akan menyebabkan masalah

pencernaan, penyakit yang biasanya disebabkan bakteri E-colie adalah

penyakit diare.

3. Kandungan Zat Besi (Fe) didalam air minum isi ulang harus sesuai de

ngan standar yang telah, di tetapkan oleh pemerintah dalam SNI yaitu

tidah boleh melebihi darijumlah 0,3 mg/L . karena apabila terdapat kan

dungan zat besi melebihi standar yang telah ditetapkan akan menye

babkan gangguan kesehatan jangka panjang misalkan, Tumor, Kanker,

pengkeroposan tulang dan masalahpencernaan

1.4 TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui Seberapa besar penyimpangan kualitas produksi air

minum isi ulang pada depot air minum isi ulang di Kabupaten Sleman

Yogyakarta?

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya

penyimpangan kualitas produk air minum isi ulang ?



1.5 MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi peneliti

Dapat mengetahui adanya pengaruh pengendalian kualitas dalam proses

produksi.

2. Bagi perusahaan

Memberikan informasi agar perusahaan lebih meningkatkan kinerjanya

serta mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.

3. Bagi lingkungan

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan dan

wawasan mengenai hal-hal yang mempengaruhi pengendalian kualitas.

4. Bagi akademisi

Dapat memberikan tambahan referensi dan literatur bagj penelitian yang

akan dilakukan dimasa mendatang.

5. Bagi Konsumen

Dapat memberikan tambahan informasi kelayakan air minum isi ulang

yang dikonsumsi.



BAB II

KAJIAN TEORI

2.1 KAJIAN PUSTAKA

2.1.1 PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu yang pernah ada dan memililiki kesamaan terutama

dalam bidang yang diteliti, dalam hal ini yang dimaksud adalah pengendalian

kualitas antara lain, karya dari Almunir Yudha Putra Rananta dengan judul

Evaluasi pengendalian kualitas menggunakan P-chart dan diagram Ishikawa pada

PT.Ungaran Multi Engineering, Ungaran. Penelitian ini mengamati kualitas

produk yang di produksi oleh PT.Ungaran Multi Engineering yang berupa

Furniture, penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk meneliti dan

mengetahui standar kualitas yang ditetapkan perusahaan terhadap produk

perusahaan yang dihasilkan, mengetahui pengendalian kualitas produk

perusahaan dan penyebab kecacatan serta mengatasinya. Analisa yang digunakan

adalah metode P-Chart yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi kualitas

produk pada perusahaan secara matematis, dan diagram Ishikawa digunakan

untuk mengetahui dan menelusuri penyebab terjadinya produk cacat yang terjadi

secara kualitatif. Penelitian tersebut menggunakan alat analisis yang sama dengan

yang akan disusun oleh penulis yaitu menggunakan P-chart dan diagram Ishi

kawa, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang terdahulu dalam

skripsinya dengan skripsi yang akan ditulis oleh penulis adalah objek yang diteliti



berupa produk furniture sedangkan penulis akan meneliti air minum isi ulang.

Penulis juga menggunakan analisis X-chart sebagai tambahan alat analisis untuk

mencari nilai T (Nilai konversi tingkat kerusakan dalam distribusi normal).

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Yusril Khija Ali Yordan dengan judul

penelitian "Analisis Pengawasan Kualitas Produksi Pada Perusahaan Pengecoran

Aluminium "SP Yogyakarta" menggunakan metode P-chart dan Acceptance

Sampling. Penelitian tersebut meneliti produk jadi yang terdiri dari wajan, ketel,

sendok makan. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat produk

cacat yang dihasilkan, apakah melampaui batas yang telah ditentukan atau tidak.

Hal yang diukur adalahjumlah produk yang sesuai dengan standar dan yang tidak

sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Hal lain yang diukur adalah atribut

produk yaitu mengenai variasi yang tidak dapat diasumsikan dalam angka,

misalkan sifat, karakteristik, dan penampilan fisik, produk akan diangap tidak

sesuai dengan standar apabila produk didapati dalam keadaan seperti penyok,

bocor, dan kasar.

Data yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan ialah :

1. Wajan : Rata-rata mengalami kerusakan sebesar 1,93%, dengan standar de-

viasi sebesar 1,12%, sebanyak 58 unit dari 3000 unit, UCL = 3%,

dan dengan tingkat variasi kerusakan yang masih bisa diterima

2. Ketel : Rata-rata mengalami kerusakan sebesar 2,93%, dengan standar de-

viasi sebesar 1,38%, sebanyak 88 unit dari 3000 unit, UCL = 4%,

dan dengan tingkat variasi kerusakan yang masih bisa diterima



3. Sendok : Rata-rata mengalami kerusakan sebesar 1,9%, dengan standar de-

viasi sebesar 1,11%, sebanyak 57 unit dari 3000 unit, UCL = 3%,

dan dengan tingkat vatiasi kerusakan yang masih bisa diterima

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tersebut bahwa perusahaan

melakukan proses produksi dalam kondisi yang masih baik, dan tidak mengalami

kerugian yang signifikan, tetapi perusahaan tetap menanggung biaya atas pro

duksi yang rusak.

Tiga hal yang perlu diperhatikan dari penelitian yang telah dilakukan

tersebut adalah :

1. Penyok : Penyok disebabkan oleh karyawan yang tidak cukup berhati-hati

dalam melakukan proses produksi mengingat karakteristik bahan

baku aluminium yang mudah penyok

2. Bocor : Bocor disebabkan bahan baku yang digunakan tidak bagus dan

proses pengerjaannya yang kurang rapi.

3. Kasar : Kasar disebabkan oleh karyawan yang kurang berhati-hati dan

kurang terampil dalam melakukanfinishing pada produk jadi.

Kemudian penelitian yang memiliki kesamaan adalah karya Ani Nurdwiyanti

yang berjudul Evaluasi pengendalian kualitas produksi benang filament di PT.

Teijin Fiber Indonesia Coorporation (TIFICO), Tangerang. Penelitian ini menga

mati kualitas produk yang di produksi oleh PT.Ungaran Multi Engineering yang

berupa benang sintetis (filament), Penelitian tersebut menggunakan alat analisis

yang sama dengan yang akan disusun oleh penulis yaitu menggunakan P-chart

dan diagram Ishikawa, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis ter-



dahulu dalam skripsinya dengan skripsi yang akan ditulis oleh penulis adalah

objek yang diteliti berupa produk benang sintetis sedangkan penulis akan me

neliti air minum isi ulang dan alat analisis X-chart untuk mencari nilai T.

Pentingnya penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai acuan bagj

perusahaan dalam memperbaiki kualitasnya dan bagi konsumen penelitian air

minum isi ulang untuk konsumsi menjadi penting sebagai bahan pertimbangan

pemilihan dan penggunaan produk dan bagi para akademisi, penelitian yang akan

dilakukan akan sangat berguna sebagai pengetahuan umum bagi yang tertarik

dengan bidang yang akan diteliti dan bisa dijadikan salah satu referensi bagi para

akademisi dimasa yang akan datang untuk menyusun skripsi.

2.2 LANDASAN TEORI

2.2.1 PENGERTIAN MANAJEMEN OPERASIONAL

Pada dasarnya Manajemen operasional adalah suatu pengelolaan proses

pengubahan atau proses konversi dimana sumber-sumber daya yang berlaku

sebagai " input" diubah menjadi barang atau jasa. Produk barang dan jasa ini

biasa disebut "output" .

Lazimnya pada setiap pengelolaan proses maka lingkungan akan mem

berikan pengaruh. Pengaruh lingkungan ini dinamakan " random fluctuation "

dan ini merupakah faktor-faktor yang selalu berubah-ubah, tidak diinginkan dan

tidak dapat dikendalikan yang akan mempengaruhi secara acak proses produksi

sehingga menyebabkan output akan berbeda dengan yang diinginkan.

Random fluctuation dapat berupa pengaruh dari luar atau bahkan dari dalam

organisasi tersebut, yaitu sebagai berikut:



1. Fungsi-fungsi lainnya yang ada didalam organisasi itu sendiri seperti

misalnya fungsi pemasaran, fungsi keuangan, fungsi personalia dan

sebagainya.

2. Lingkungan diluar perusahaan seperti peraturan pemerintah, hukum,

kondisi sosial politik dan ekonomi.

Pengaruh lingkungan serta keberadaan random fluctuation akan merupakan

keharusan yang hanya dapat dikurangi melalui usaha-usaha keras manajemen.

Perubalian kondisi ekonomi mendorong manajer untuk merubah proyeksi

permintaan pasar dan akan mengambil keputusan pengembangan atau pengu-

rangan kapasitas. Demikian juga apabila ada penurunan mutu maka manajer

harus meninjau kembali prosedur pengendalian mutu dan meletakkan kembali

proses konversi pada jalur yang semestinya.

Sedangkan umpan balik yang populer disebut "feedback", merupakan rang-

kaian sistem pengawasan yang akan memberikan informasi kepada manajemen

dalam rangka membuat keputusan apakah diperiukan pengaturan-pengaturan

kembali pada kegiatan organisasi.

2.2.2 FUNGSI MANAJEMEN OPERASIONAL

Fungsi operasi merupakan suatu acuan menyeluruh yang merupakan

kerangka kerja dan tanggung jawab dari manajemen operasi yangterdiri dari :

1. Fungsi operasi menjamin mutu dengan cara menentukan standar

mutu, penelitian terhadap produk yang dihasilkan, memberikan

umpan balik sebagai bahan pertimbangan pengembangan dan per-
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baikan sehingga akan tercipta pengendalian mutu terpadu dan

berkesinambungan.

2. fungsi operasi dalam pengelolaan proses konversi dengan cara

menentukan tekhnologi tepat guna, penjadwalan, penggunaan

peralatan, pengaturan tata ruang, dan penentuan tahapan dan jenis arus

kerja.

3. fungsi operasi dalam menentukan besar kapasitas yang mengacu pada

proyeksi pemasaran. Penentuan besar kapasitas akan menentukan

rancang bangun kualitas jangka panjang sedangkan apabila ada

perubahan- perubahan kapasitas jangka pendek dapat dilakukan

dengan cara kerja sama denganpihak-pihak diluar perusahaan.

4. fungsi operasi dalam pengelolaan persediaan atau inventory,

menentukan jenis material yang akan dipesan, jumlahnya serta

pemakaian dalam waktu yang tepat. Pengelolaan ini akan meliputi

pengelolaan bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi.

Disamping itu juga, kebijaksanaan penyimpanan dan distribusi

material.

5. fungsi operasi dalam pengelolaan sumber daya manusia antara lain

sepertiperekrutan, pelatihan, pengawasan dan pemberian kompensasi.
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2.2.3 TUJUAN MANAJEMEN OPERASIONAL

Tujuan dari keseluruhan sistem produksi dan operasi adalah menciptakan

kemampuan untuk menyelenggarakan proses konversi input menjadi output,

dalam rangka mencapai sasaran perusahaan.

Fungsi operasi merupakan unsur utama dari strategi bisnis perusahaan yang

perumusannya merupakan sebuah proses dimana sebuah perusahaan menentukan

cara bagaimana agar dapat memenangkan persaingan pasar.

Kombinasi antara biaya dan mutu merupakan keunggulan bersaing dipasar,

tetapi ada faktor lain yang juga memiliki pengaruh yang tidak kalah penting,

sehingga apabila dikemas secara menyeluruh akan menjadi kerangka strategi

bisnis perusahaan. Kerangka tersebut adalah sebagai berikut:

1. Biaya ( cost) atau efisiensi

2. Mutu (quality)

3. Pemasok yang andal (dependability as asupplier)

4. Flexibility atau tanggap terhadap perubahan.

Sebuah perusahaan tidak harus memiliki keunggulan pada keempat dimensi

tersebut sehingga perusahaan harus menetapkan sasaran spesifik yang sesuai

dengan misi dan keunggulan yang sudah dimiliki dan akan dikembangkan.

2.2.4 PENGERTIAN KUALITAS

Apabila dilihat dari sudut pandang konsumen kualitas dapat diartikan sebagai

karakteristik suatu produk yang cocok dengan selera "fitnessfor use "bagi peng-

guna baik itu yang diukur dari bentuk, berat, daya tahan, kegunaan, warna, dan

12



juga karakteristik lainnya, karena produk dikatakan berkualitas apabila memiliki

unsur manfaat yang diharapkan oleh pengguna itu sendiri tanpa ada batasan

waktu tertentu. Dan apabila dipandang dari sudut produsen kualitas adalah

kesesuaian dengan spesifikasi yang didesain sebelumnya.

Goetsch dan Davis mendefinisikan kualitas menjadi lebih luas cakupannya

Definisinya adalah sebagai berikut:

"Suatu kondisi yang dinamis dimana berhubungan dengan produk, jasa

manusia, yangproses dan lingkungannya memenuhi dan melebihi harapan "

(Fandi Tjiptono, 1998).

Kualitas memiliki 3 kategori, yaitu :

• Kualitas rancangan ( Quality of design ), yang merupakan fungsi dari

berbagai spesifikasi produk.

• Kualitas kesesuaian (Quality ofconformance), yang merupakan ukuran

mengenai bagaimana suatu produk memenuhi berbagai persyaratan atau

spesifikasi yang sesuai.

• Kualitas penampilan ( Quality of performance ), yang merupakan

cakupan performa produk dimasa yang akan datang.

2.2.5 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS

a. Pasar dan tingkat persaingan

Persaingan harga merupakan faktor penentu dalam menetapkan tingkat

kualitas output suatu perusahaan untuk menghasilkan produk yang

berkualitas
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b. Tujuan organisasi

Keinginan penisaliaan untuk menghasilkan volume output tinggi, barang

yang berharga mahal, eksklusif.

c. Testing produksi

Testing dan inspeksi terhadap produk yang dihasilkan untuk mengetahui

danmengungkapkan kekurangan produk tersebut lebih awal.

d. Desain produksi

Bentuk dan desain produk dapat mempengaruhi nilai jual dipasaran dan

dari hal tersebut dapat dilihat keberhasilan suatu produk tersebut.

e. Proses produksi

Prosedur dalam proses produksi dapat mempengaruhi kualitas dari suatu

produk.

f. Kualitas input

Pengaruh yang besar dari bahan, tenaga kerja dan juga peralatan yang

tidak tepat dapat berakibat fatal pada produk.

g. Perawatan perlengkapan

Perawatan terhadap mesin produksi yang berkala dapat mengurangi resiko

kegagalan suatu produk dan mesin yang tidak dirawat akan menurunkan

kualitas dari barang yang diproduksi dengan sendirinya.

h. Standar kualitas

Perhatian terhadap kualitas dengan melakukan testing / inspeksi dapat

menghasilkan output yangberkualitas.
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i. Umpan balik konsumen

Sensitif terhadap keluhan-keluhan dari konsumen walaupun pengaruhnya

terhadap tumbuhnya kualitas tidak terlalu signifikan.

Kualitas yang sesuai dengan yang diharapkan akan tercapai apabila adanya

pengendalian kualitas yang kontinyu yang dilakukan oleh perusahaan tersebut

karena tingkat keberhasilan dalam mencapai standar kualitas yang diinginkan

tergantung oleh pengawasan akan kualitas barang jadi yang merupakan salah satu

proses produksi, dimana pengendalian secara berulang akan barang jadi hasil

proses produksi merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh suatu

perusahaan untuk mengendalikan tingkat terjadinya produk cacat yang dihasilkan

dari setiapkali proses produksi dilakukan.

2.2.6 PENGERTIAN PENGENDALIAN KUALITAS

Pengendalian kualitas merupakan falsafah yang memantapkan dan

menjaga lingkungan yang menghasilkan perbaikan terus-menerus pada kualitas

dan produktivitas diseluruh aktivitas perusahaan, pemasok, dan jalur distribusi.

Perbaikan menyeluruh yang terus menerus pada semua fungsi mulai dari

perencanaan sampai dengan fungsi pelayanan di lapangan.

Misi pengendalian kualitas adalah perbaikan yang berkesinambungan

pada produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, memberikan keberhasilan

usaha dan mengembalikan investasi kepada para pemegang saham dan pemilik

perusahaan.
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Arman V Feigenbaum (1991), adalah pemerakarsa konsep pengendalian

kualitas terpadu, yang dalam buku "Total Quality Control "-nya menjelaskan

bahwa kualitas harus ada pada seluruh tahap siklus industri : " Pengendalian

harus dimulai dari identifikasi persyaratan kualitas pelanggan dan berakhir

hanya apabila produk telah digantikan oleh pelanggan yang telah puas.

Pengendalian kualitas ini akan mengarahkan kepada tindakan terkoordinasi oleh

manusia, mesin, dan informasi untuk mencapai tujuan ini ".

Menurut Dr. Kouru Ishikawa, " melaksanakan pengendalian kualitas

adalah mengembangkan, mendesain, memproduksi dan memberikan jasa produk

yang bermutu yang paling ekonomis, paling berguna dan selalu memuaskan bagi

konsumen " (Kaouru Ishikawa, 1998 ).

2.2.7 TUJUAN PENGENDALIAN KUALITAS

Kualitas adalah hal yang sangat penting yang merupakan kewajiban bagi

perusahaan dan juga penunjang bagi keberhasilan perusahaan, dan seharusnya

sesuai dengan apayang sudah adasebelumnya.

Tujuan dari pengendalian kualitas menurut Prawiramidjaja adalah :

1. Pengawasan terhadap kualitas produk sehingga barang yang dibuat dapat

menjalankan fungsinya sesuai yang diharapkan.

2. Untuk mengetahui apakah segala sesuatunya berjalan sesuai rencana yang

ada.
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3. Untuk mengetahui apakah segala sesuatunya berjalan sesuai rencana

yang melalui instruksi-instruksi serta prinsip-prinsip yang telah dite

tapkan.

4. Untuk mengetahui apakah kelemahan dan kesulitan serta kegagalan dan

dapat diadakan perubahan dan perbaikan serta menjaga jangan sampai

terjadi kesalahan lagi.

5. Untuk mengetahui apakah segala sesuatu berjalan efisien dan apa

mungkin mengadakan perbaikan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari teori diatas adalali pengendalian kualitas

sangat diperiukan oleh sebuah penisaliaan untuk memenulii kepuasan konsumen

karena dengan pengendalian kualitas dapat mengurangi biaya tambahan dan juga

menghindarkan dari biaya produksi ulang.

2.2.8 ALAT TEKHNIS PENGENDALIAN KUALITAS

Tekhnik dalam pengendalian kualitas digunakan untuk mengawasi

pelaksanaan suatu proses, apakah proses tersebut sesuai dengan spesifikasinya.

Untuk memudahkan penghitungan pengendalian statisrik dapat ditetapkan

beberapa metode, yaitu:

a.Variabel

• X-Chart

a. X-chart Adalah grafik yang menggambarkan letak nilai rata-rata suatu

sub-grup atau sampel relatif terhadap batas kendali atas dan bawah.

Diagram x ini menggambarkan pergerakan naik turunnya rata-rata sam-
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pel dari populasi yang ada. Salah satu manfaat peta x adalah untuk

mengetahui apakah proses produksi dalam keadaan terkendali atau tidak

terkendali.

X-chart memiliki dua batasan, Batas Atas (UCL/Upper Control Limit)

dan Batas Bawah (LCL / Lower Control Limit) yang akan dibahas singkat

sebagai berikut:

Pertama, kita buat diagram rata-rata dan kemudian kita letakkan data

sampel pada diagram tersebut.

UCL= x+3(tx

LCL = x - 3 ax

UCL = Upper Control Limit

LCL = Lower Control Limit

Rumus diatas adalah bentuk minus yang belum diperjelas dengan teknik

3-sigma yang menggantikan angka 3dengan menggunakan huruf Z, yang

kemudian rumus tersebut menjadi:

UCL= x +Zcrx

LCL = x - Z a x

x = Nilai rata-rata

Z atau 3 = Zyang dipakai sebagai pengganti angka 3 yang menunjukkan

tingkat batas kepercayaan sebesar 99,7% tetapi tidak memba-

tasi apabila menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 90%,
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atau 95% dan lain lain, tingkat kepercayaan yang dipakai

tergantung pada besarnya tingkat resiko yang akan diambil

oleh penulis untuk membuat asumsi mengenai beberapa hal

yang dianggap diluar kontrol.

ax = Standar Deviasi Populasi

• R-chart

b. R-chart Adalah suatu grafik yang menggambarkan letak nilai-nilai

jangkauan atau range anggota sub-grup relatif terhadap batas-batas

kontrol. Berdasarkan kesempatan yang terjadi terdapat keragaman

penugasan yang mempengaruhi produk .

Tahapan dalam meneliti rata-rata rentang dapat dilakukan dengan cara :

a. Mengamati sampel menurut waktu

b. Menghitung rata-rata rentang

r = rata-rata rentang

X=jumlah rentang

k= jumlah sampel

c. Menentukan batas pengawasan

UCL= r. D4

LCL= r.D,
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b. Atribut

• Bagan p dan np

Pengujian suatu produk sering dilakukan untuk memantau bagian yang

ditolak atau proporsi produk yang cacat {fraction defective ), yaitu rasio antara

produk yang cacat terhadap populasinya. Proporsi cacat bisa dinyatakan dalam

desimal maupun persentase (%). Dalam bagan kendali kualitas, besarnya proporsi

dinyatakan lewat persentase (%). Prinsip statistik yang mendasari bagan kendali

untuk proporsiketidaksesuaian didasarkan atas distribusi binomial.

Bagan kendali yang digunakan untuk memantau proporsi ketidaksesuaian

yang dihasilkan dari suatu proses ialah bagan p. Jika yang dikehendaki mela

kukan pengamatan berdasarkanjumlah ketidaksesuaian atau jumlah bagian yang

ditolak, maka metode yang digunakan adalah berupa bagan np. Selain untuk

pengukuran dalam bentuk proporsi, bagan p juga dipergunakan bila banyaknya

jumlah sub-grup yang tidak sama.

Bagan p dan bagannp tidak dipergunakan bersama-sama seperti layaknya

bagan x dan bagan r, yang kedua bagan tersebutmenunjukkan sekaligus rata-rata

maupun dispersi dari proses produksi

Langkah-langkah yang dilakukan dalan menyusun bagan kendali

ketidaksesuaian (Bagan p dan np ):

1 Memilih karakter kualitas. Jika yang dikehendaki adalah berupa

pengukuran dalam proporsi ketidaksesuaian, gunakan bagan p,

namun jika yang dikehendaki adalah berupa pengukuran dalam

bentuk jumlah ketidaksesuaian, gunakan bagan np. Jika meng-
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gunakan bagan p, ukuran sub-grup bisa berjumlah konstan / tetap

atau bervariasi, namun jika menggunakan bagan np, ukuran sub-

grup harus sama / konstan.

2 Mengumpulkan data. Sampel diambil berdasarkan sug-grup,

dengan ukuran subgrup (n) sebaiknya lebih dari 50

3 Hitung besarnya prosentase ketidaksesuaian daru setiap sub-grup

(pi) dan masukkan dalam lembar data

P' = -
jumlah_ ketidasesuain{npi)

jumlah _ unit _ dalam_ subgrup(ni)

4 Menentukan garis tengah (CL) Central Line, batas kendali atas

(UCL) dan batas kendali bawah (LCL) dengan menggunakan

rumus

Bagan p:

Bagan np:

CL=^=^=^
m mn

UCL= p + Zap

LCL = p- Zap

CL=np=
En/?

m

UCL =n/? +ZVnp(l-p)
LCL =rip- Z A/np(l-p)

p = merupakan rata-rata persen ketidaksesuaian dalam sampel
m = jumlah sampel (subgrup)
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n = ukuran subgrup
z = deviasi standar normal

op = deviasi standar dari distribusi sampling

ap =
\PQ-P)

\ n

Membuat bagan p dan bagannp denganmemasukkan data observasi kedalamnya.

Pada bagan p (jika n jumlahnya bervariasi), UCL dan LCL tidak berbentuk garis

lurus

2.2.9 KERANGKA PIKIR

Gambar li.l

Diagram 1

INPUT
—•

PROSES
—•

OUTPUT

TIDAK COCOK < SENSOR
—•

COCOK

i r

i i

"

MASALAH STANDAR OK

^ f

DIAGRAM 2
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Gambar H.2

Diagram 2

Bahan Baku S.D.M

/'
/

KUALITAS

* *

/ //
Proses

Tekhnologi

2.3 HIPOTESIS

Dari gambar bagan diatas menunjukkan bahwa ada beberapa faktor

internal yang mempengaruhi kualitas, dimana dari faktor-faktor tersebut terdapat

beberapa sub-faktor yang juga mempengaruhinya.

Selain itu ada juga beberapa faktor ekstemal yang mempengaruhi kualitas

seperti selera konsumen dan persaingan dengan kompetitor lain yang bergerak

dalam bidang yang sama misalnya dalam persaingan harga dimana biaya

produksi memiliki pengaruh yang besar untuk bersaing dalam segmen harga

dengan kompetitor lain.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Depot air minum isi ulang diwilayah kabupaten

Sleman, Yogyakarta. Dimana Depot air minum isi ulang yang diteliti dipilih

secara acak {random ).

3.2 VARIABEL PENELITIAN

Pada penelitian yang dilakukan terhadap Depot air minum isi ulang

diwilayah kabupaten Sleman, Yogyakarta. Peneliti menggunakan beberapa

variabel yang digunakan sebagai bahan penelitian ini. Yaitu, Kandungan Bakteri

E-colie, Kandungan Zat Besi, Kejemihan, Rasa dan Bau.

3.3 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

1. Kandungan Bakteri E-colie

Kandungan air minum yang sesuai dengan tingkat standar kualitas adalah

air minum yang tidak mengandung bakteri E-colie tinja, bakteri E-colie

tinja adalah bakteriyang berasal dari kotoran atau tinja manusia, yangjika

masuk ke dalam tubuh manusia akan menyebabkan lemahnya sistem

kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan penyakit diare, maksudnya

adalah kandungan air minum isi ulang yang sudah siap dijual langsung
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dan yang akan langsung dikonsumsi tidak boleh mengandung bakteri E-

coli, atau tidak boleh lebih dari 0 ekor bakteri E-colie, tidak ada toleransi

apabila kandungan bakteri e-coli air minum yang diteliti lebihdari 0 ekor

atau bisa dikatakan setiap produk tidak berkualitas dan akan berdampak

yang sangat serius bagi kesehatan. Sampel mencerminkan keseluruhan air

yang diproduksi, ini dikarenakan sifat air mudah tercampur dan mudah

larut. (Rahardjo, 2005)

2. Kandungan Zat Besi (Fe)

Zat Besi, adalah kandungan jenis logam yang dikandung dalam air,

dengan batas baku standar konsumsi sebesar 0,3 mg/L, yang jika meng-

konsumsi Zat Besi secara berlebihan maka akan berdampak pada ke

sehatan seperti timbulnya tumor, kanker, dan penyakit kulit, serta

penyakit pencernaan, dan air minum isi ulang tersebut tidak boleh me

lebihi batas ambang yang telah ditetapkan oleh Standar Nasional

Indonesia (SNI)

3. Kejemihan air

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata jernih memiliki arti;bening,

tidak keruh, tidak berwarna apapun, dapat dijelaskan bahwa air terlihat

terang, bersih, dan tidak memiliki warna buram karena kotor. {Criteria

yang didapat atas kejemihan dari produsen adalah dimana air tersebut

tidak memiliki warna (termasuk tidak buram) dan bersih dari endapan

25



kotoran. Air yang dihasilkan hams memenuhi kriteria seperti yang telah

disebutkan diatas.

4. Rasa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia rasa diartikan sebagai segala

sesuatu yang terkecap oleh lidah manusia, baik itu manis, asam, asin,

pahit, panas, dan dingin. Produk air minum isi ulang yangdihasilkan oleh

produsen harus memiliki kriteria seperti yangtelah dijelaskan. Dimana air

tersebut memiliki rasa yanghambar atau dapat dikatakan sebagai air yang

tidak memiliki rasa apapun. Jika air minum isi ulang tersebut memiliki

rasa, maka air tersebut tidak layak dikonsumsi oleh konsumen.

5. Bau

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bau memiliki arti yaitu segala

sesuatu yang tertangkap oleh indera penciuman, meliputi bau yang harum,

atau juga bau yang busuk. Air yang dihasilkan oleh produsen hams tidak

berbau, atau tidak mengeluarkan aroma bau apapun, baik itu bau harum,

dan atau bau busuk.

3.4 TEKHNIK PENGUMPULAN DATA

Data yang diambil oleh penulis bersifat kualitatif dan kuantitatif dan

digunakan untuk mengambil tindakan- tindakan, dimana data yang ada adalah

fakta dan dapat dipertanggungjawabkan.

26



Data dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :

1. Data primer, yang diperoleh dari hasil pengamatan sendiri dan bersumber

dari objek penelitian, data diperoleh dari metode observasi.

2. Data sekunder, yang diperoleh bukan atas usaha sendiri tetapi berasal dari

sumber lain yang relevan seperti internet dan publikasi lainnya.

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder , metode pengumpulan

data dengan cara :

l.Metode observasi.

♦ Produk yang dihasilkan

♦ Hasil penelitian laboratorium

3.5 POPULASI DAN SAMPEL

Depot air minum isi ulang disekitar wilayah Kabupaten Sleman, yang

terdaftar di Departemen Perindustrian dan Perdagangan dan dinas kesehatan

Wilayah Sleman, Yogyakarta berjumlah lima depot dari sekian banyak depot air

minum isi ulang yang berdiri diwilayah kabupaten Sleman Yogyakarta. oleh

karena itu penulis hanya mengambil beberapa Depot air minum isi ulang sebagai

sampel.

Produk yang diambil dan diteliti adalah air minum yang sudah melalui

tahap produksi tingkat akhir atau air siap minum, dimana jumlah pemsahaaan

depot air minum isi ulang yang diteliti berjumlah 5 (lima) pemsaahaan depot air

minum isi ulang.
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Sample produk yang diambil dari kelima perusahaan depot air minum isi

ulang tersebu t diambil 4 kali pada waktu yang berlainan. Untuk penelitian jumlah

kandimgan E-colie setiap sampelnya diambil 300 ml, dimana akan dipisahkan

menjadi 3 sampel yang berbeda, dimana masing-masing akan diteliti dengan

setiap sampelnya berjumlah 100 ml. Dan untuk penelitian jumlah kadar zat besi

(Fe) yang terkandung didalam air minum yang diteliti sebanyak 4 kali bagi setiap

depot dengan waktu yang berbeda, sampel yang diambil sebanyak 300 ml dengan

catatan, 300 ml tersebut dibagi kedalam 3 sampel yang akan diteliti secara

terpisah dengan jumlah sampel masing-masing 100 ml, hal ini berlaku bagi se

tiap seluruh depot air minum isi ulang yang diteliti.

Cara pengambilan sampel dapat dilakukan dengan bantuan bahan-bahan

sebagai berikut:

1. Botol berwarna gelap yang sudah disterilkan

2. Pembakaran busen / lilin

3. Alkohol75%

Cara pengambilan:

1. Siapkan botol sampel dengan warna gelap dan sudah disterilkan

2. Bakar ujung keran air minum dengan api dengan menggunakan pembakar

Busen selama lA sampai dengan 5 menit

3. Biarkan air keluar dengan debit tinggi selama 5 menit

4. Isi botol dengan air yang akan dijadikan bahan penelitian dan tutup

dengan tutup botol yang sudah disterilkan yang kemudian dilapisi oleh

kertas gelap agar tidak terkena sinar matahari.
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5. Sampel diberi tanda : asal sampel dan nomor sampel

6. Sampel yang telah diambil kemudian harus segera dibawa ke

laboratorium untuk diteliti.

3.6 ALAT ANALISIS DATA

3.6.1 Metode Statistical Quality Control

Menurut Zulian Yamit (2004:206) pengawasan dalam metode Statistical

Quality Control dibagi menjadi dua, yaitu pengendalian kualitas variabel dan

pengendalian kualitas atribut.

1. Pengendalian Kualitas Variabel

Pengendalian Variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ukuran angka atau

kuantitatif khususnya untuk produk yang cukup banyak. Misalnya dinyatakan

dalam dimensi panjang , dimensi berat, dimensi volume dan dimensi lain yang

dapat diukur. Dalam penelitian ini penulis menggunakan X-chart yang me

rupakan diagram control rata-rata sebagai alat analisis variabel yang terukur

seperti Kandungan Bakteri E-colie dan Kandungan Zat Besi ( Fe ). Langkah-

langkah dalam menghitung X-chart adalah sebagai berikut:

a. Menghitung Rata-rata kerusakan sampel

wc = £x

UX = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

Ix = Jumlah Rata-Rata Pemeriksaan Sampel
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n = Banyaknya sampel

b. Menghitung Standar Deviasi

Sx = /mx-Lix)2
' n-l

Sx = Standar Deviasi Rata- Rata Kemsakan

u"X = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

n = Banyaknya sampel

c. Mencari Nilai konversi T

Dalam penelitian ini penulis menggunakan batasan yang sudah

terstandarisasi oleh S.N.I. Batasan kualitas hanya bempa Upper Control Limit

(UCL).

T = UCL-uF
Sx

T = Nilai Konversi Tingkat Kemsakan

UCL= Batas Kontrol Atas

ux" = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

Sx = Standar Deviasi
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d. Menghitung Besar Penyimpangan

P-value diperoleh dari nilai konversi nilai T, dengan melihat nilai T

pada Tabel.

Gambar III.l

UCL

UCL

wc

' -12 Diagram Ishikawa / sebab akibat (fishbone)

Diagram ini digunakan untuk menentukan akar masalah dari akibat yang

timbul karena kekurangan dalam kualitas atau mengidentifikasi dan

mengorganisasi penyebab-penyebab yang mungkun timbul dari suatu efek

spesifik dan kemudian memisahkan akar penyebab, sehingga dapat diketahui

pokok masalah yang sedang terjadi. Setelah melihat masalah penilaian dapat

31



ditinjau dari beberapa hal seperti dari Segi manusia, mesin, sistem yang ada,

lingkungan luar.

Gambar III.2

Gambar Diagram Ishikawa

/ / *

Langkah-langkah dalammenggunakan diagram ishikawa :

1. Menuliskan faktor penyebab utamapada kotakyanglebih kecil.

2. menuliskan penyebab timbulnya masalah padagaris panah.

3. Menempatkan pemyataan masalah pada kepala ikan sebagai akibat

(effect) pada kepala ikan.

4. Mencatat informasi yangperlu dalam diagram sebab-akibat.

Dalam pembuatan diagram sebab-akibat menggunakan metode sumbang

saran (brain storming) dari beberapa partisipan yang berkaitan langsung dari

bagian produksi untuk mendapatkan pemyataan faktor penyebab yang lebih

variatif.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan analisis terhadap pengumpulan data dan

pengolahan data yang dilakukan, adapun analisa yang dilakukan mencakup

Analisis perhitungan X-chart. P-chart, Analisa Diagram Sebab-Akibat serta

pemecahan masalah Diagram Sebab-Akibat.

4.1 ANALISIS PERHITUNGAN VARIABEL

Dengan menggunakan dasar pengetahuan teori, hasil pengamatan dan

penelitianyang dilakukan dan hasil laporan penelitian dari Laboratorium, penulis

melakukan analisis kualitas air minum isi ulang menggunakan X-chart karena

alat analisis ini sederhana dansesuai dengan masalah yang ditulis.

4.1.1 Tata Cara Pengambilan Sampel Air Sesuai Standar Nasional

Pengambilan sampel air biasanya diambil dari depot air minum isi ulang

yang akan diteliti kualitas aimya secara acak. Pengambilan sampel dilakukan

berdasarkan persyaratan umum tertentu, seperti:

1. Sampel air diambil oleh petugas yang kompeten.

2. Seluruh peralatan yang menunjang dalam pengambilan sampel hams

steril.

3. Jarak waktu pengambilan sampel sampai sampel tersebut diteliti kurang

dari delapan jam.
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4. Sampel air diambil langsung dari pancuran air yang sama, yang biasanya

digunakan juga sebagai pancuran untuk mengisi air kedalam galon dalam

proses produksi.

5. Pengambilan sampel dari galon yang sudah terisi sebelumnya tidak

dibenarkan.

4.1.2 Tata Cara Pemeriksaan Sampel Sesuai Dengan Standar Nasional.

Tekhnik dalam penelitian air tidak bisa dilakukan dengan sembarangan,

karena sudah ada prosedur yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional

Indonesia ( SNI).

1. Pemeriksaan Zat Besi (fe).

• Bahan yang diperiksa : Air minum isi ulang

• Cara pemeriksaan:

a. Pemeriksaan Besi Total

1. Masukkan 50 ml contoh air yang mengandung tidak lebih 0.1

mg Zat Besi ke dalam Erlenmeyer

2. Tambahkan 2 ml HCI pekat dan 1 ml larutan hidroksilamin

hidroklorida

3. Panaskan dan didihkan sampai semua besi larut, volume

larutan menjadi 15- 20 ml

4. Dinginkan kedalam labu ukur 50 ml

5. Tambahkan 10 ml larutan penyangga ammonium acetat dalam

2 ml larutan fenantrolin
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6. Tambahkan air suling sampai tanda batas, kocok sampai

bercampur rata

7. Baca setelah 10 menit dan bandingkan terhadap standar

dengan menggunakan alat spektrofotometer pada panjang

gelombang 510 nm

b. Pemeriksaan Ion Ferro.

1. Ambil contoh air 25 ml dan tambahkan 2 ml HCI dimasukkan

kedalam labu ukur 50 ml

2. Tambahkan 20 ml lamtan fenantrolin dan 5 ml lamtan

penyangga ammonium acetat

3. Encerkan sampai tanda batas, kocok sampai lamtan homogen

4. Baca setelah 10 menit dan bandingkan terhadap standar

dengan menggunakan alat spektrofotometer pada panjang

gelombang 510 ml.

c. Pemeriksaan Besi Terlarut

1. Contoh air disaring terlebih dahulu dengan kertas saring yang

halus

2. Masukkan 50 ml contoh air yang mengandung tidak lebih 0.1

mg Fe ke dalam Erlenmeyer

3. Tambahkan 2 ml HCI pekat dan 1 ml lamtan hidroksilamin

hidroklorida

4. Panaskan dan didihkan sampai semua besi larut, volume

lamtan menjadi 15- 20 ml
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5. Dinginkan kedalam labu ukur 50 ml

6. Tambahkan 10 ml lamtan penyangga ammonium acetat dalam

2 ml lamtan fenantrolin

7. Tambahkan air suling sampai tanda batas, kocok sampai

bercampur rata

8. Baca setelah 10 menit dan bandingkan terhadap standar

dengan menggunakan alat spektrofotometer pada panjang

gelombang 510 nm.

2. Pemeriksaan E-colie

• Bahanyang diperiksa : air minum isi ulang

• Cara pemeriksaan :

A. Test Pemeriksaan (Presumiive Test)

1. 3 tabung reaksi berisi tabung durham + 5 ml media laktosa

ganda di inokulasi secara steril dengan 10ml sampel air.

2. kedalam 3 tabung reaksi yang mengandung tabung durham +

10ml media laktosa runggal dengan menggunakan pipet steril

diinokulasikan dengan 1ml sampel air.

3. kedalam 3 tabung reaksi yang mengandung tabung reaksi

durham + 10 ml media laktosa tunggal dengan menggunakan

pipet steril diinokulasikan dengan 0,1 ml sampel air.

4. inkubasikan semua tabung reaksi pada suhu 37 C

5. setelah 24 jam tabung diperiksa untuk melihat terjadinya pem-

bentukan gas serta asam. Jika tidak ada gas dan asam tabung
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ini diinkubasi kembali selama 24jam lagi, kemudian diperiksa

kembali.

B. Test Penetapan (Confirmed Test)

Keseluruhan tabung yang memperiihatkan adanya pembentukan

gas setelah waktu inkubasi 24 jam dan 48 jam diperiukan tes

penetapan, yang dibagi atas

1. Tes penetapan untuk menentukan total Coliform

2. Tes penetapan untuk Colitinja.

B.I TestPenetapan Untuk Menentukan Coliform

1. Dari masing- masing tabung yang memperiihatkan hasil

positif pindahkan sedikit suspensi bakteri dengan jamm

ose pada tabung reaksi berisi BGLB steril

2. Simpan tabung selama 24jam pada suhu 42 C

3. Setelah 24 jam periksa masing- masing tabung untuk

mengamati apakah terjadi pertumbuhan bakteri golongan

Coliform atau tidak.

B.2 Test Penetapan Untuk Menentukan Fecal Coliform

1. Dari tabung reaksi fermentasi yang positif dengan

pertolongan jarum penanam inokulasikan 2-3 tetes

suspensi bakteri kedalam tabung yang mengandung EC

Broth + tabung durham

2. Inkubasikan tabung yang mengandung EC Broth dan

suspensi bakteri dalam waterbath. 44.5 + 05 C selama 2 x
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24 jam. Penyimpanan tabung tersebut kedalam waterbath

hams cepat dan tidak boleh melebihi waktu setengah jam

setelah penanaman suuspensi bakteri.

3. Amati dan catat jumlah tabung yang memeperlihatkan

pembentukan bakteri

4. Tetapkan JPT dari Fecal Coliform dalam air.

4.1.3 Deskriptif Data Statistik

Dalam penelitian ini penulis meneliti kualitas air minum isi ulang di

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Variabel yang diteliti hanya 2 komponen

yaitu Kandungan Zat Besi (fe) dan kandungan Bakteri E-colie.

Komponen tersebut akan digunakan untuk meneliti besarnya

penyimpangan terhadap airminum isi ulang yang diproduksi oleh depot air

minum di wilayah Sleman Yogyakarta.

Sampel yang digunakan sebagai bahan penelitian @ 100 ml. Hasil

pengujian dan perhitungan akan dijelaskan dihalaman selanjutnya. Hasil

pengujiandan perhitungan adalah sebagai berikut:
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Hasil dari pengujian kandungan Zat Besi ( Fe ) terhadap keseluruhan

Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas Lingkungan,

Universitas Islam Indonesia, adalah sebagai berikut:

Tabel IV. 1

Hasil Pengujiaii Kzkiuutigiui Zat Besi (Fe)
Per 100 ml

NO

Hasil Pengujian Sampel

X (x-px) 2
A

(mg/L)

B

( mg/L )

C

( mg/L)
1 0 0 0 0 0.00004624
2 0.009 0.009 0.009 0.009 0.00000484
3 0 0 0 0 0.00004624
4 0 0 0 0 0.00004624
5 0 0 0 0 0.00004624
6 0 0 0 0 0.00004624
7 0 0 0 0 0.00004624
8 0 0 0 0 0.00004624
9 0.053 0.053 0.053 0.053 0.00213444

10 0 0 0 0 0.00004624
11 0 0 0 0 0.00004624
12 0.001 0.001 0.001 0.001 0.000G33G4
13 0 0 0 0 0.00004624
14 0 0 0 0 0.00004624
15 0 0 0 0 0.00004624

16 0.003 0.003 0.003 0.003 0.00001444
17 0 0 0 0 0.00004624
18 0 0 0 0 0.00004624
19 0.04 0.04 0.04 0.04 0.00110224
20 0.03 0.03 0.03 0.03 0.00053824

Jumlah 0.136 0.0044752

Rata-Rata (X) 0.0068

Dari tabel Zat Besi (Fe) diatas dapat dilakukan perhitungan sebagai
berikut:
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4.2 Hasil Perhitungan Variabel

4.2.1 Penyimpangan Zat Besi

b. Rata-Rata kandungan Zat Besi

n

PX = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

ZX = Jumlah Rata-Rata Pemeriksaan Sampel

n = Banyaknya sampel

PX = 0-136 = 0.0068
20

b. Standar Deviasi

Sx= {I(X-iiX):
n-l

Sx = Standar Deviasi Rata- Rata Kemsakan

p-T = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

n = Banyaknya sampel

Sx == / 0.0044752
V 19

Sx == 0.01534721

40



c. Mencari Nilai T

T - UCL-px
Sx

T = Nilai Konversi Tingkat Kemsakan Dalam Distribusi Normal

UCL= Batas Kontrol Atas

PX~ = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

Sx = Standar Deviasi

T= 0.3 - 0.0068 = 85.4370

0.0153

V^o"

T = 85.4370

P value = 0.000000000000000000000000024688

Gambar IV.1

UCL Zat Besi

D.0O0OOO0O0OOOO0OOOO0000OCO24&8B

UCL = 0.3

0.499999999999999999999999975312

0.0068

0.5



Dari hasil perhitungan dan gambar diatas dapat diketahui bahwa, ada kemung-

kinan dalam hasil produksi akan terdapat kandungan Zat Besi diatas batas

toleransi yaitu sebesar 0.00000000000000000000000024688 dari batas toleransi

0.3. Dapat dikatakan penyimpangan dalam kategori ini sangat kecil dan masih

dalam batas toleransi, sehingga dianggap tidak ada penyimpangan walaupun

kemungkinan terjadinya penyimpangannya tetap ada.
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Hasil dari pengujian kandungan Bakteri E-colie terhadap keseluruhan

Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas Lingkungan,

Universitas Islam Indonesia, adalali sebagai berikut:

Tabel IV.2

Hasil Pengujian Kandungan Bakteri E-colie
Per 100 ml

NO

Hasil Pengujian Sampel

X (x-nx)
A

( Ekor)

B

(Ekor)

C

( Ekor)
1 4 4 4 4 3.61

2 0 0 0 0 34.81

3 0 0 0 0 34.81

4 10 10 10 10 16.81

5 0 0 0 0 34.81

6 0 0 0 0 34.81

7 0 0 0 0 34.81

8 29 29 29 29 533.61

9 10 10 10 10 16.81

10 0 0 0 0 34.81

11 10 10 10 10 16.81

12 6 6 6 6 0.01

13 6 6 6 6 0.01

14 3 3 3 3 8.41

15 4 4 4 4 3.61

16 7 7 7 - 7 1.21

17 10 10 10 10 16.81

18 15 15 15 15 82.81

19 4 4 4 4 3.61

20 0 0 0 0 34.81

Jumlah (Zx) 118 947.8

Rata-Rata (X) 5.9

Dari tabel E-colie diatas dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut
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4.2.2 Kandungan Bakteri E-colie

1. Penyimpangan Kandungan Bakteri E-colie

a. Rata-Rata kandimgan Bakteri E-colie

n

PX" = Rata-Rata Kandungan Bakteri E-colie

XX = Jumlah Rata-Rata Pemeriksaan Sampel

n = Banyaknya sampel

PX = Iii = 5.9
20

b. Standar Deviasi:

Sx= / {I(X-px):
n-l

Sx = Standar Deviasi Rata- Rata Kemsakan

UX~ = Rata-Rata Kandungan Bakteri E-colie

n = Banyaknya sampel

Sx= / 947.8
19

Sx = 49.8842
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c. mencari nilai T

T = UCL -uf"
ax

T = Nilai Konversi Tingkat Kemsakan

UCL = Batas Kontrol Atas

PX = Rata-Rata Kandungan Bakteri E-colie

Sx = Standar Deviasi

T= 0-5.9 =-0.53

49.8842

V20

T = -0.53

P value = 0.301126

Gambar IV.2

UCL E-colie

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

te— 0



Dari hasil perhitungandapat diketahui bahwa, pasti ada kemungkinandalam hasil

produksi akan terdapat penyimpangan Bakteri E-colie sebesar 0.698874 dari

batas toleransi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0 ekor. Hasil perhitungan

mengatakan bahwa hasil uji produksi dengan kategori kandungan Bakteri E-colie

Buruk.

Penyimpangan yang terjadi kemudian dicari penyebabnya dengan

menggunakan penggambaran menggunakan Diagram Ishikawa, gambarDiagram

Ishikawa dan uraiannya dapat dilihat dihalaman selanjutnya. Sebagai berikut:
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A. S.D.M

♦ Kebersihan

♦ Kurang terampil

o Kurang pengetahuan

Kurangnya Pengetahuan karyawan akan metode pengisian ulang yang

benar dan sesuai dengan prosedur umum seperti kondisi tangan yang

hams bersih setiap melakukan pengisian air minum kedalam galon

memungkinkan menjadi penyebab masih tingginya jumlah kandungan

E-colie didalam air.

o Pengalaman

Kurangnya Pengalaman dari karyawan sangat memungkinkan

karyawan tersebut tidak mengetahui prosedur yang benar dalam

metode pengisian ulang sehingga karyawan terkadang melakukan

dengan caranya sendiri tanpa menyadari akan berdampak buruk.

Jumlah turn over karyawan yang tinggi adalah penyebab pengalaman

karyawan akan pekerjaan kurang karena terlalu seringnya terjadi keluar

masuknya karyawan baru.

♦ Psikologis

• Kurangnya Motivasi

o Gaji Kecil

Gaji yang diterima karyawan tidak merangsang karyawan tersebut

untuk bekerja dengan baik, sehingga karyawan cenderung asal-asalan

dalam bekerja.
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o Tempat Tidak Nyaman

Tempat bekerja tidak membuat suasana kerja yang nyaman, ini

disebabkan tempatbekerja sempit.

• Kurang Konsentrasi

o Lelali

Lelalmya karyawan dalam bekerja dapat mempengaruhi konsentrasi

karyawan tersebut dalam bekerja, ini disebabkan ams datang konsumen

tinggi jumlah karyawan kurang dan jam kerja yang panjang, hal ini

menyebabkan karyawan cepatlelali dalam bekerja.

B. Peralatan

• Mesin

o Tidak Berfungsi Dengan baik

Mesin tidak berfungsi dengan baik, hal ini dikarenakan tidak

dilakukannya perawatan mesin secara berkala dan penggantian

komponen yangtidak tepat waktu sehingga memaksakan mesin

tersebut untuk tetap memproduksi. Misalkan, Depot airminum isi

ulang menggunakan Sistem

Filterisasi Ultra Violet ( UV ), tetap menggunakan neon UV selama

neon tersebut masih terlihat secara visualisasi masih menyala padahal

daya membunuh bakteri sudah lemah, sehingga menyebabkan

kandungan bakteri E-colie masih tetaptinggi.
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" Peralatan Pendukung

o Kurangnya alat pendukung dan pelengkap seperti pembersih khusus

yang digunakan untuk mensterilisasi galon menjadi kendala yang

hams tetap dihindari oleh setiap depot walaupun tidak terlalu

mempengaruhi secara langsung.

C. Bahan Baku

♦ Sumber Air

• Kotor

o Tercemar

Sumber air sangat mempengarulii kualitas air minum, pengambilan

sumber air dari sumur bor yang dilakukan oleh depot air minum isi

ulang membawa dampak kualitas air tidak bagus karena sumber air

belum diteliti kelayakannya sebagai sumber, sehingga jumlah kan

dungan bakteri E-colie masih tinggi.

D. Proses

♦ Proses Pengisian Tidak Sesuai Prosedur

o Banyaknya Pesanan

Ams kedatangan konsumen yang tinggi menyebabkan karyawan

terbum-bum dalam bekerja sehingga terkadang lupa akan kebersihan

tangannya maupun yang lainnya, sehingga pada akhirnya

menyebabkan kandungan bakteri E-colie masih tetap tinggi.
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4.3 ANALISIS PERHITUNGAN ATRIBUT

Dengan menggunakan dasar pengetahuan teori, hasil pengamatan dan

penelitian yang dilakukan dan hasil laporan penelitian dari Laboratorium, penulis

melakukan analisis kualitas air minum isi ulang menggunakan X-chart karena

alat analisis ini sederhana dan sesuai dengan masalah yang ditulis.

4.3.1 Tata Cara Pengambilan Sampel Air Sesuai Standar Nasional

Pengambilan sampel air biasanya diambil dari depot air minum isi ulang

yang akan diteliti kualitas aimya secara acak. Pengambilan sampel dilakukan

berdasarkan persyaratan tertentu, seperti:

1. Sampel air diambil oleh petugas yang kompeten.

2. Seluruh peralatan yang menunjang dalam pengambilan sampel

hams steril.

3. Jarak waktu pengambilan sampel sampai sampel tersebut diteliti

kurang dari delapan jam.

4. Sampel air diambil langsung dari pancuran air yang sama, yang

biasanya digunakan juga sebagai pancuran untuk mengisi air

kedalam galon dalam proses produksi.

5. Pengambilan sampel dari galon yang sudah terisi sebelumnya

tidak dibenarkan.
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4.3.2 Tata Cara Pemeriksaan Sampel SesuaiDengan Standar Nasional.

Tekhnik dalam penelitian air tidak bisa dilakukan dengan sembarangan,

karena sudah ada prosedur yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional

Indonesia (SNI).

1. Pemeriksaan Bau

• Bahan yang diperiksa : air minum isi ulang

• Cara pemeriksaan : Dicium Menggunakan IndraPenciuman.

3. Pemeriksaan Rasa

• Bahan yangdiperiksa : Airminum isi ulang

• Cara pemeriksaan :Dicicip Menggunakan Indra Pengecap

4. Pemeriksaan Kejemihan

• Bahan yangdiperiksa : AirMinum isi ulang

• Cara Pemeriksaan : Visualisasi

4.3.3 Deskriptif Data Statistik

Dalam penelitian ini penulis meneliti kualitas air minum isi ulang di

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Atribut yang diteliti hanya 3 Kategori, yaitu

Kategori Warna,Bau dan Rasa

Kategori-kategori tersebut akan digunakan untuk meneliti besarnya

penyimpangan terhadap air minum isi ulang yang diproduksi oleh depot air

minum di wilayah Sleman Yogyakarta.

Sampel yang digunakan sebagai bahan penelitian @ 100 ml.
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Adapun hasil dari pengujian berdasarkan kategori warna terhadap

keseluruhan Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas

Lingkungan, Universitas IslamIndonesia, adalah sebagai berikut:

Tabel IV.3

Hasil Pengujian Kejemihan Air
Per 100 ml

NO

Hasil Pengujian
Sampel

Bagus Rusak

1 V .

2 V .

3 V -

4 V .

5 V -

6 V -

7 V -

8 V .

9 V .

10 V .

11 V .

12 V -

13 V .

14 V .

15 V -

16 V .

17 V -

18 V .

19 V .

20 V _

Jumlah (Ex) 100% 0%

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat penyimpangan

sama sekali pada hasil produksi yang diuji pada kategori warna, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil pengujian pada kategori warna bagus.
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Adapun hasil dari pengujian berdasarkan kategori Bau terhadap

keseluruhan Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas

Lingkungan, Universitas Islam Indonesia, adalah sebagai berikut:

Tabel IV.4

Hasil Pengujian Bau Air
Per 100 ml

NO

Hasil

Sampe
Pengujian

Bagus Rusak

1 V -

2 V _

3 V .

4 V .

5 V _

6 V .

7 V .

8 V .

9 V -

10 V .

11 V .

12 V .

13 V -

14 V _

15 V -

16 V .

17 V _

18 V .

19 V .

20 V .

Jumlah (Zx) 100% 0%

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat penyimpangan

sama sekali pada hasil produksi yang diuji pada kategori Bau, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil pengujian pada kategori Bau bagus.
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Adapim hasil dari pengujian berdasarkan kategori Rasa terhadap

keseluruhan Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas

Lingkungan, Universitas Islam Indonesia, adalah sebagai berikut:

Tabel IV.5

Hasil Pengujian Rasa
Per 100 ml

NO

Hasil

Sampel
Pengujian

Bagus Rusak

1 V .

2 V .

3 V .

4 V -

5 V .

6 V .

7 V -

8 V -

9 V .

10 V .

11 V .

12 V .

13 V .

14 V .

15 V .

16 V .

17 V _

18 V .

19 V .

20 V .

Jumlah (Ex) 100% 0%

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat penyimpangan

sama sekali pada hasil produksi yang diuji pada kategori Rasa, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil pengujian pada kategori Rasa bagus.
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Dari dua variabel dan tiga atribut yang diteliti hanya terdapat satu

variabel yang mengalami penyimpangan kualitas dari batas toleransi yang telah

ditetapkan. Variabel yang mengalami penyimpangan kualitas adalah variabel

kandungan bakteri E-colie dengan penyimpangan sebesar 0.698874.

Penyimpangan tersebut kemudian ditetapkan sebagai penyebab utama dengan

gambaran menggunakan diagram Ishikawa pada halaman berikut:
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A. S.D.M

♦ Kebersihan

• Kurang terampil

o Kurang pengetahuan

Kurangnya Pengetahuan karyawan akan metode pengisian ulang yang

benar dan sesuai dengan prosedur umum seperti kondisi tangan yang

harus bersih setiap melakukan pengisian air minum kedalam galon

memungkinkan menjadi penyebab masih tingginya jumlah kandungan

E-colie didalam air yang menyebabkan air minum tidak memenuhi

syarat.

o Pengalaman

Kurangnya Pengalaman dari karyawan sangat memungkinkan

karyawan tersebut tidak mengetahui prosedur yang benar dalam

metode pengisian ulang sehingga karyawan terkadang melakukan

dengan caranya sendiri tanpa menyadari akan berdampak buruk.

Jumlah turn over karyawan yang tinggi adalah penyebab pengalaman

karyawan akan pekerjaan kurang karena terlalu seringnya terjadi keluar

masuknya karyawan bam.

♦ Psikologis

• Kurangnya Motivasi

o Gaji Kecil
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Gaji yang diterima karyawan tidak merangsang karyawan tersebut

untuk bekerja dengan baik, seliingga karyawan cenderung asal-asalan

dalam bekerja.

o Tempat Tidak Nyaman

Tempat bekerja tidak membuat suasana kerja yang nyaman, ini

disebabkan tempatbekerja sempit.

• Kurang Konsentrasi

o Lelah

Lelahnya karyawan dalam bekerja dapat mempengaruhi konsentrasi

karyawan tersebut dalam bekerja, ini disebabkan ams datang konsumen

tinggi, jumlah karyawan kurang dan jam kerja yang panjang, hal ini

menyebabkan karyawan cepat lelah dalam bekerja.

B. Peralatan

• Mesin

o Tidak Berfungsi Dengan baik

Mesin tidak berfungsi dengan baik, hal ini dikarenakan tidak

dilakukannya perawatan mesin secara berkala dan penggantian

komponen yang tidak tepat waktu sehingga memaksakan mesin

tersebut untuk tetap memproduksi. Misalkan, Depot air minum isi

ulang menggunakan Sistem Filterisasi Ultra Violet ( UV ), tetap

menggunakan neon UV selama neon tersebut masih terlihat secara

visualisasi masih menyala padahal daya penyaringannya sudah lemah,
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sehingga menyebabkan kandungan bakteri E-colie masih tetap tinggi

sehingga menyebabkan air tidak memenuhi syarat

• Peralatan Pendukung

o Kurangnya alat pendukung dan pelengkap seperti pembersih khusus

yang digunakan untuk mensterilisasi galon menjadi kendala yang

harus tetap dihindari oleh setiap depot walaupun tidak terlalu

mempengaruhi secara langsung.

C. Bahan Baku

♦ Sumber Air

o Kotor

Sumber air sangat mempengaruhi kualitas air minum, pengambilan

sumber air dari sumur bor yang dilakukan oleh depot air minum isi

ulang membawa dampak kualitas air tidak bagus karena sumber air

belum diteliti kelayakannya sebagai sumber , seliingga jumlah

kandungan bakteri E-colie masih tinggi sehingga menyebabkan air

tidak memenuhi syarat.

D. Proses

♦ Proses Pengisian Tidak Sesuai Prosedur

o Banyaknya Pesanan

Ams kedatangan konsumen yang tinggi menyebabkan karyawan

terburu-buru dalam bekerja sehingga terkadang lupa akan kebersihan

tangannya maupun yang lainnya, sehingga pada akhirnya
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menyebabkan kandungan bakteri E-colie masih tetap tinggi yang

menyebabkan air tidak memenuhi syarat.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari penelitian ini penulis dapatmengambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telali dilakukan berdasarkan kualitas

Air Minum Isi Ulang Di Wilayah Sleman Yogyakarta. Diketahui bahwa

terdapat penyimpangan kualitas air minum isi ulang.dari dua variabel

yang diteliti terdapat satu variabel yang mengalami penyimpangan dari

batas toleransi 0 ekor per 100 ml untuk variabel kandungan bakteri E-

colie dan 0,3 mg/ L per 100 ml sampel untuk kandungan Zat Besi (Fe),

variabel yang mengalami penyimpangan adalah variabel kandungan

bakteri E-colie, dimana besar penyimpangannya sebesar 0.669874 dengan

batas toleransi 0 ekor per 100 ml.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan kualitas

Air Minum Isi Ulang Di Wilayah Sleman Yogyakarta. Diketahui bahwa

tidak terdapat penyimpangan kualitas air minum isi pada ketiga atribut

yang diteliti yaitu kategori kejemihan air, rasa, dan bau.

3. Terjadinya penyimpangan disebabkan beberapa faktor. Faktor tersebut

yaitu :
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• Mesin tidak terawat, Karena tidak ada schedule yang pasti untuk

service atau mengganti beberapa komponen yang seharusnya diganti

dalam waktu tertentu ataupun komponen yangrusak.

• Tidak adanya penelitian terhadap sumber air sebagai bahan baku

depot air minum isi ulang, sehingga kelayakannya belum terjamin

sepenuhnya.

• Kurangnya pengawasan akan kinerja karyawan, karena pemilik depot

tidak setiap hari mengawasi proses kerja dan juga terlibat langsung

dalam proses produksi depot.

• Karyawan kurang motivasi kerja, karena kesejahteraan kurang ter

jamin, Sehingga sering terjadinya turn over yang menyebabkan setiap

karyawan bambelum terlatih dan butuh waktu agarterbiasa.

5.2 Saran

Untuk mengantisipasi timbulnya penyimpangan, dapat dilakukan hal-hal

sebagai berikut:

1. Pengelola seharusnya memperhatikan sarana dan prasarana pendukung

proses produksi, temtama mesin dan perlengkapan lainnya yang

mendukung terjadinya proses produksi. Untuk mesin sebaiknya hams

dilakukan perawatan dan penggantian komponen yang memiliki umur

ekonomis tertentu tepat waktu, misalkan lampu Ultra Violet yang

mempakan alat filterisasi bakteri yang kinerjanya memiliki masa waktu

tertentu untuk dilakukannya penggantian, sebaiknya dicatat tanggal
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penggantiannya, hal ini sebagai upaya meminimalisasi terjadinya

penyimpangan.

2. Sebaiknya Depot air minum isi ulang menggunakan bahan baku yang

sudah terjamin kualitasnya, walaupun biaya yang hams dikeluarkan akan

lebih tinggi. Apabila Depot lebih memilih alternatif lainyang lebih murah

sebaiknya dilakukan penelitian terlebih dahulu terhadap kelayakan

sumber air yangakan digunakan sebagai bahan baku. Depot air minum isi

ulang sebaiknya menginformasikan hasil pengujian Laboratorium dan

rincian segala kandungan dalam air minum sebagai tanggung jawabmoral

kepada konsumennya, baik itu dalam bentuk pengumuman diberbagai

media seperti tembok dengan menempelkan pamfiet di area yang bisa

dilihat oleh konsumen pada depot tersebut ataupun stiker yang

ditempelkan pada galon air minum isi ulang. Hal ini hams dilakukan

sebagai jaminan kelayakan air minum untuk dikonsumsi agar konsumen

percaya untuk membeli dan menggunakan produk air minum isi ulang

depot tersebut.

3. Untuk memperkecil peluang terjadinya masalah penyimpangan kualitas

sebaiknya pemilik Depot air minum isi ulang melakukan pengawasan

secara kontinyu terhadap kinerja karyawannya, hal ini dilakukan sebagai

upaya pencegahan agar karyawaannya bekerja sesuai prosedur. sebagai

upaya termudah tempel print-out metode pengisian ulangdari awal proses

sampai akhir proses sebagai acuan apabila karyawan tersebut sewaktu-

waktu lupa akan tahapan metode pengisian air.
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4. Karyawan bam sebaiknya diberi training yang komprehensif agar

karyawan tersebut taliu dan paham keseluruhan prosedur yang tepat,

Pemilik sebaiknya memperhatikan kesejahteraan karyawannya, dari lokasi

kerja sampai gaji yang diterima oleh karyawannya maupun bonus,

misalkan uang makan siang, karena apabila kesejahteraan karyawan

tercapai maka kinerja karyawan tersebut juga diharapkan akan lebih baik.

Pemilik sebaiknya memperhatikan jam kerja karyawan yang panjang,

upaya terbaik adalah penggunaan sistem shift dan pemilik harus memberi

job deskriptifyang jelas untuk karyawan agar lebih efektif.
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wmm

LAMPIRAN I

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kallurang km 14 4 YsgyaKarta 55584, Phone 0274-895042. 895707, Fax 0274-895330

No:171/L,KI, TSPU11

Hal: 1 dari 15

SERTIFIKAT BASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh Uji
Asa! Contoh L'ji

Pengambil Contoh Uji
Tanggat Pengambilan
Contoh

Tangga!penerimaas Contoh
Tanggal Pengujian Contoh
Parameter yang diuji
Kade ContohUji
Kode Lab.

Analis

No Parameter

Kode Sampel

LI

FiStKA

5uhu

M

KJMU

Besi(Fe)

Kade Stunpei
1.2

h'ISIKA

Suhu

EiL

mm

Air Minum

Depot Air MinumPrima Arta,Sleman.Yogyakarta
Iwan Ardiyanta, Arad

08 Mei 2007

08 Mei 2007

08 Mei-(6Mei2007

Tersebut Dibawah

0805 LKL FTSP

02LKL FTSP

Iwan Ardiyanta. AMd

Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji

"C Subu Udara 39 SKSN1M-03-1989-F

6-9 SKSNIM -03-1989 -F

mg/I. 0,3 ltd SKSNI M-K9-1990-03

Suhu Udara SKSNI M U5 - 19S9-F

(i 9 JSKSNIM-U3 - IW9-F

1. Pesi(Te) 0.009 SKSN1M- 89 _i9Qfj _ 03
*)Syarat- SyaratdanPengawasan Kualfau AirMinum Kep. Men. Kts Rl No. 9O7/Menkes/SK/Vlia002

Mikrobiologi

satuan
' r
No | Kode Sampel

!

Hasil Pengujian
Metode Uji

0.1 1 10 I Hasil

1. j 1.1 MPN 0

0

0

0

1 4

0

APHA 6221-B Ed. 20 - 19SS

2. ; ,.2 MPN APHA 9221-B Ed. 20 - 19S8

Keteratigan • KodeI. I pengambilan sampel Pki. 10.16WIB

Kode 1 2 pengambitan sampel Pkl 11.10 WIB

Catatan: I. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Serttfikat Hasil Uji ini tidak boleli digaridakanjangajan dari Kep^is li-Vrcorium
Kualitas Lingkungan FTSP till

"•^.'Jl^Ssi.i-i -. Me:

•. ' --__"' ' '"' :"' # *>
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LAMPIRAN II

smm&i

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 144 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042,"895707, Fax0274-895330

No: 171/L.K.L ISP 1.11

Hal : 2 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh Iji
Asal Contoh l.'ji

Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh : 08 Mei 2007

Tanggal penerimaan Contoh : 08 Mei 2007
Tanggal Pengujian Contoh : OSMei - 16 Mei 2007
Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji : 0805 LKL FTSP
Kode Lab. : 02LKL FTSP

Analis : Iwan Ardiyanta, AMd

Air Minum

Depot Air Minum Prima Arta, Sleman. Yogyakana
Iwan Ardiyanla, Amd

I

No ! Parameter
|

Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji

Kode Sampel

i.i

WISIKA

1 Suhu "C Subu Udara 39 SKSN1M-03-1989-F

2 M - 6-9 7 fjKSNIM-03-1989 F

WM1A

1. pesi (Fe) mg/L 0.3 Ttd SKSNlM-«9-1990-03

!
Kode Sampel

L2

H8KA _,

1 1 Suhu "C j Suhu UlUiril i 40 SKSNI M 03 1989-F

2 |pH . : 6-9 7 SK 5K1 M - OS !9*9 F

1 : :

KBCA

! '• Besi (Fei m&'L i n < 1 f'009 SKSNIM-89-1990-03 i
*) Syarat - Syarat dan PengawasanKualKssAir Minum Kep.Men. K« Rl No.9O7<Menkes/SKSVIM2O0Z

Mikrobtotogi

NO Kode Sampel Satuan

MPN

Hasil Pangujian
Metoda Uji

0.1 1 10 Haail

1.

2,

1.1

0

0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20- 1998

I. 2 MPN
0 0 0 0 APHA 9221 -8 Ed. 20 - 1996

Keterangan Kode I 1 pengambilan sampel Pkl. 10.16 WIB

Kode I. 2 pengambilan sampel Pkl 11.10 WIB

Catatan: 1. Hasil uji ini hanya berlalcu untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boieh dtugndakan ianna_um oar. kepa i Lirciaioriuni
Kualitas Lingkungan FTSP LI! y^-'^^T^TT^?-^.

_/?\-:--:-~ ;°.,;>-?^i>.i^i:- \iei;oo?

ff.

^efiVJ
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LAMPIRAN m

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl Kaliurang Km 14.4 Yocvakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-89S330

No: 171/L.K.I. TSPlill

Hal : 3 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

.lenis Contoh I ji
Asal Contoh Lji

Pengambil Contoh Uji
TanggalPengambilan
Contoh

TanggalpenerimaanContoh
Tanggal Pengujian Contoh
Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

Air Minum

Depot Air Minum Prima Arta, Sleman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanta.. Anad

08 Mei 2007

08 Mei 2007

08 Mei- 16 Mei 2007

Tersebut Dibawah

0805 LKL FTSP

02LKL FTSP

Iwan Ardiyanta, AMd

No Parameter Satuan Baku mutut*) Hasil pengujian Metode Uji

Kode Sampel

LI

FISIKA

Suhu

pH

KIMIA

Besi (Fe)

Kode Sampel

1.2

F/SIKA

1 Suhu

.e!L

KZMU

mj/k_

Suhu Udara

6-9

Suhu Udara

(,-0

J*9 J5KSN1M-03-1989-F
7 |SKSNlM-03-li«9-F

ltd SKSNlM-SI-l^l-O-V

SKSN'IM-03-

SK SMI M - 0> - 19SW-F

1. Besi (Fe) mg/L 'SK SNi M - «» -1990-03i. usesure? i ^'t- \ *v __ __
•)Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes RlNo. •WTlMwlw/SK/VH/MOl

Mikrobiologi

No Kode Sampel Satuan

Hasil Pengujian

10 T Hasil

Metode Uji

1.1

I. 2

MPN
APHA 9221-B Ed 20 - 1SSS

MPN

Keterangan : Kode I. 1pengambilan sampel Pkl. 10.16 WIB

KodeI. 2 pengambilan sampel Pkl11.10WIB

Catatan : 1 Hasil uji inihanya berlaku untuk contoh yang diuj i

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digamtakmjajinajiir^dan ke
Kualitas Lingkungan FTSP U1I. /^' ^: ^c^,,

JAPHA 9221-S Ed. 20- 1996

•raiV-T
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LAMPIRAN IV

&mt&

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Ysj/akarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: m/L.K.LTSPUTi

Hal: 4 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh Uji
Asa! Coffloh Uji

PengambilContohUji
TanggalPengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan Contoh
Tanggal Pengujian Contoh
Parameter yangdiuji
KodeContohUji
Kode Lab.

Analis

Air Minum

Depot AirMinum Dong-Cha, Sleman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanta, Amd

OS Mei 2007

08 Mei 2007

08Mei-16Mei2o07
Tersebut Dtbawah

0805 LKL FTSP

02LKL FTSP

No Parameter Satuan Baku mutu (*). ! Hasil pengujian !! Metode Uji

KodcSampet

flSIKA

1 Suhu "C Suhu Udara ! 29 I5KSN1M-03 1989-F
2 PH

- 6-9 i 7 SKSNIM-03-1989 F

KOUA

1. ^esi(Fe) rae/L 0,3 Ttd SKSNI M-89-1990 03

Kode Sampel

n.2

FISIKA -

1 Suhu °C Suhu Udara W SKSNIM-03-1989 F
a l>H - 6 9 7 SKSNI M-01 -1989 F

K1A4IA

i.

»tSv«

3rai (Fe) ma/L 0.3 Ttd jlSKSNJM-89-1990-03

No Kode Sampai Satuan
Hasil Pengujian

MstotieUjI
0.1 1 10 Hasil

1. 11.1 MPN 0 0 0 0 APHA 9221-B Ed. 20 -1998

0 II. 2 MPN
0 0

2 10 APHA 9221-B Ed. 20 -1999

Kode 112 pengambilan sampel pkl 11,18 WIB

Catatan I. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uji in: tidak boleh digandakan tanpa win dari Kepala UborMoriurn

Kualitas LingkunganFTSP UU.
'^S3£Jj°r?f*S%»toita 16 Mei 2007

^iyefcala Laboratorium
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LAMPIRAN V

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogj-anarla 55584, Phone 0274-895042 895707. Fax 0274-895330

No: 171/L.K.LTSPUII

Hal: 5 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUAMTAS AIR MINUM

Air Minum

: Depot Air MinumDong-Cha,Sleman, Yogyakarta
: Iwan Ardiyanta, Anid

Jenis Contoh V}\
Asal Contoh Lji

Pengambil Contoh Lji
Tanggal Pengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan Contoh
Tanggal Pengujian Contoh
Parameter yang diuji
Kode Contoh Lji
Kode Ub.

Analis

: 08 Mei 2007

: 08 Mei 2007

: 08 Mei -16 Mei 2007

: Tersebut Dibawah

: 0805 LKL FTSP

: 02LKLFTSP

: Iwan Ardiyanta, AMd

No Parameter Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji

KodcSampd

FISTKA

1 1 suhu "C Suhu Udara

6-9

29 __
7

SKSNI.M-03-1989-F
2 pH . SKSNI M-03-1989-F

KIM1A

! i. Besi (Fe) m^/L 0,3 Tld SKSNI M-89-1990-03

Kode Sampe!
11.2

i HSIKA.

Suhu Udara 30i Suhu "C SKSNIM-03- I9S9-F

pH . f.-9 7 SKSNI M-03-I989-F

KJM1A

1- aesi(Fe) mgrl. 0,3 Ttd SKSNI M-«9-1990-03

') Syarat - SyaratdanPengawasan KnaikasAirMinum Kep.Man.Kts 81 So.*»lM«ik«/SK/VIl/Me2

MJkrobWogi
1

No!
1

Kode Sampai Satuan
Hasil Pengujian

Matods Uji |
0.1 1 10 Hasil

1

.. .[..

2. 1

H.1 MPN 0 0 0 0 APHA 9221 -B Ed. 20 ~1998J

(!. 2 MPN
0 ' ° 2 10 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998!

Keterangan : KodeII. 1 pengambilan sampel Pkl. 10,20WIB

Kode 112 pengambilansampel Pkl J I.IS WIB

Catatan I. Hasil uji ini" hanya berlaku untukcontohyangdiuji

2 Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa kin dari Kepala Laboratorium
Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

'̂52£*X£|t&S*karla 16 Mei 2007
>, 2^"^ ~^s£e)>ala Laboratorium

, FrSC Ull *JK
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LAMPIRANVI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl.Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042. 895707. Fax 0274-895330

No: 171/L.K.I.TSPUII

Hal: 6 dari 15

SERTIFIKAl HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Lji

Pengambil Contoh Lji
TanggalPengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan Contoh
Tanggal PengujianContoh
Parameter yangdiuji
Kode. Contoh Uji
Kode Lab,

Analis

No Parameter

KodeSampel
n. i

FISrK4

Suhu

ipJL

mm

Lftei (Fe)

Kode Sampel

11.2

1 Suhu

-feL

\Kum
(Fe)

Air Minum

Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanta, Amd

08 Mei 2007

08 Mei 2007

OS Mei - 16 Mei 2007
Tersebut Dibawah

0805 LKL FTSP

02LKL FTSP

Iwan Ardiyanta. AMd

Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji

Suhu Udara

6-9
SKSN1M-03-1989-F

SKSNIM-03-1989-F

_mg/l^ 0,3 Ttd SKSNIM-89-1990-03

SuhuUdara

(.9

5KSNIM-03-1989-F

SKSNIM-03-1989-F

mg/L _M_ Ttd SKSNI M (19-1990-03*) Syarat -Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep."Men- Kes Rl No. 9OT/Me»kJ^K/VUa«fc
Mikrobiojogi

i

Mo j Kode Sampel I Satuan
0.1

Hasil Pengujian

10 Hasil
Metode Uji

111 MPN

H.2 MPN

Keterangan . Kode IT I pengambilan sampel J*kT'l0.20 WIB

Kode IT2pengambilan sampel Pkl 11 18 WIB

1 Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2 Sertifitat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa kin dari Kepala Laboratorium
Kualitas Lingkungan FTSP Ull. ____

•^gSiLtZ^^^karta 10 Mei 2007
«la Laboratorium

•k

Catatan :

APHA 9221-B Ed. 20 -1998

10 APHA9221-B&L20-1998
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LAMPIRAN Vn

wmmt

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kallurang km 14 4 •':;.. 2-:a~3 £5:64 Phone 0274-895042 E95707, Fax 0274-895330

No: 171/ LKL ISPI/iF

Hal:7 dari 15

SERTIFIKAl- HASIL UJI KUALITAS AIRMINUM

Jenis Contoh Lii
Asa!Contoh1ji

Pengambil Contoh l\[
Tanugal PemianiHIan
Contoh

Tanggal penerimaan Contoh
Tanugal Pengujian Contoh
Parameteryarn; diuji
KodeContoh Lji
Kode Lab

Analis

: No Parameter

An Minum

Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogvakana
Iwan Ardiyanta, Amd

08 Mei 2007

08 Mei 2007

08 Me! - 16 Mei 2007

Tersebut Dibawah

0805 LKL F1SP

02LKL FTSP

_JivanArdiyama^AMd

KodeSampel
in. i

rrsiKA

Satuan Baku mutu (*) I Hasil pengujian MetodeLji

JSuhu

jPh
SuhuUdara j

6-9 j"
2jL
7

j5K_§NJ.kLr U3- I9S9- F
.JSKSNIM 03- 1989-F~

KIMIA

Besi(Fe)
-JSSLt. Ttd [SKSMM-89-IWfl- 05

Kode Sampel
III. 2

VIS1KA

• 1 jSuhu
~2 U

IpMIA

I Ktei (Fe)

Suhu Udara

6-9

i -3(1 SK SMI M - 03 - 1989-F
jSKSXnM-uTTjug.j^F

mg/L
SK SMI M - 89 -!990 - 03•)Svara, - Svarai dan *«*»»^C«a&r^^

Mikrobiologi
j '"[ """" " ' """ T "- r - -• -
jNo I Kode Sampel Satuan I , HaS'' Pe"8"iian _,

Ill, -1

III. 2

MPN

MPN

0.1
Hasil

0

~: Metode Uji

APHA 9221-S Ed 20 - IS

Keterangan Kode III I pengambilan sampel Pkl I041WIB
Kode III. 2pengambilan sampel Pki 11.35 WIB
1 Hasil uji ini Itanya berlaku untuk contoh yang aiu.fi
2 Sertififcat Hasil Uji int tidak boleh dieandakan 53-r =

Kualitas Lingkungan FI'SPI'll.

Catatan

APHA«1?21.B&J 20-1998

Vl'l4l
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LAMPIRAN VHI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•5>0fcfiiMi# ""• Kaliufan9 kcr, 14 4 •:z.-'3-a 555S4, Pnone 0274-695042 33=707, Fax 0274-895330
No: TTrri-K.L ISPTTT

Hal 8 dari 15

SERMFIKA.T HASIL I Jl KUALITAS AIR MINI M

Jenis Contoh lji
Asa!Contoh I ji

Pengambi! Contoh I. |i
Tanggal Pengambiian
Comoh 08Mei 2007
Tanggal penerimaan Contoh 08 Mei 2007
Tanggal Pengujian Contoh : 08Mei - 16 Mei 2007
Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Conton Lji : 0805 LKL FTSP
Kode Lab : 02LKLFTSP
^HSll-5- JvaaAr^ama, AMd

i >io Parameter j Satuan

Kode Sampel
in. i

P frSIKA

-Vr Minum

Depot Air H-Fresh. Sleman. Yogyakarta
Iwan Ardiyanta, Amd

Baku mutu (*) IHasil pengujian j Metode tiji
! I

1 jSuhu_
2 :Ph

._]_ _ Suhu Udara

6-9

JSKSNIM-03 - 1989-F
JSKJNIM 03-1989-F

jK/U/A

I. Beai(Fc)

Kode Sampel
ni. 2

mg/L TIJ JSKSNI M-89-1990-03

1

I iSuhu r.c
Suhu Udara SKSMM-H3-J982- F

JSKSNlM-03- 19ito3F

1

'JM1A

s.(Fe)

6-9

mS/l «.3
•^'-^"^•^a-a^aTc^^

Mikrobiologi

.KSNIM-K9 1990-01 I
CaVn/ti rvtm "" "— '

Mo

i

HI. "I

III 2

r

Kode Sampel j Satuan

MPN

MPN

Hasil Pengujian

Keterangan Kode III. I pengambilan sampel Pkl. 10.41 WIB
Kode lit 2pengambilan.sampel Pkl 11.35 WIB

Catalan : i Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanra •?:.- cu

Kualitas Lingkungan FTSPUll ""

Hasil
MetoosUji

iAPHA 8221-B Ed 20-

APKA 9221-BPd 20-

Kenan irv

*"l*r

1998

1998

76



LAMPIRAN IX

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kallurang km 14 4 Y;;.3-=-= 555E4. Phone 0274-895042 835707, Fax 0274-895330

~!,ra~T7TrrK,L ISI-M/ir

Hal :9 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

JemsContoh 1. ji
Asa!ComohI ji

Pengambil Comoh I'ji
TanggalPengambilan
Comoh

Tanggai penerimaanContoh
I anggai Pengujian Contoh
Parameteryangdiuji
KodeContoh Lji
Kode Lab

Analis

Air Minum

Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogyakarta
Iwan .Ardiyanta,Amd

08 Mei 2007

08 Mei 2007

08 Mei - 16 Mei 2007

Tersebut Dibawah

0805 LKLF ISP

02LKL FTSP

Iwan .Ardiyanta. AMd

. SKSN1M- 89-1990 - 03
*'Syara' -^"^^^^

r j'
Satuan j-

Mikrobiologi

jNo ! Koda Sampel
0.1

Hasil Pengujian

1 I 10 Haail
Metode Uji

I1-!

hrt
ill 1

III. 2

MPN

MPN

Keterangan Kode III I pengambilan sampel Pkl I0.4IWIB
Kode III 2 pengambilan sampel Pkl 11 35 WIB

1 Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2 Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh disaiidakan tan:

Kualitas Lingkungan FTSPUll.

Catatan

JAPHA 9221-B Ed 20 - 1998

APHA 9221-B Ed 20 - 1998

:/"jjr: ker-a.* La

tt%*r-*-
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LAMPIRAN X

UMDkjrVM I UlAIUlii r\UMt_t t K<t unurvununn

JURUSAN "EKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKS'K SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang k- -. . ;. =-;::::- =-;-e 0274-695Ci; :5"C7 Fax 0274-895330

No - 171; L.K I. Tsp L il

Hal 10 dari 15

^ERTIFIKVT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenn Com,-. • V- M:num

Asa! r>ntt-::; . r>epo; \ir Minum Holy, Sleman. Yogyakarta
Pemji.-p;: ,' •-•••• •..an Ardiyanta. AMd

(onion 08 Mei 2007

TaiK^ai rt-.e- -:j-:. C-.'r.t-h 08 Mei 2007

lan^a. Per..:.. ::-.r.s. onion 08 Mei 16 Mei 2007

Parimeier ,j::: iis: Tersebut Dibawah

kode C ontoh 1 H 0805 LKL FTSP

Kode Lab 02LKL FTSP

Ana!:- Iwan Ardiyanta. AMd
] ' " "

Hasil pengujian 1 Metode LjiN<> Farameter j Satuan ' Baku mutu (*)

Kode Sampel ! ; i j

IV. 1 j

FISIKA 1 ;

1 Suhu j "C | Suhu Udara 31
• —

SKSNIM-I»- 1989-F

5KSN1M-03-1989-F: pn I (,-')

. . [
A7.V/M [ :

i JBcsi(Fc) | me'f. i 0.3 Ttd !SkSNIM-lt«-l<W0-<B

'. i i
! Kode Sampel ! i

IV.2 j : _,
\hlSIKA !

\ 1 Suhu ! ''C Suhu Udara 51 SK S\IM-(B- 1989-K

; 2 ipH i f,-<, 7 SKSNIM-0.1-19S9-F
—i

1 1 i i I

; Jmwm ! I
; I. |Bcsi(Fcl | m»'L ! H.3 ! ' Tid SKSNI M-X9-1990-11?
*)Syarat - Syarat danPengawasan KualitasAirMinumKep.Men.KesRl No.9u7/Meokes/'SK/VIIf>002

Mikrobiologi

Has

\ No 1 Kode Sampel ;
i Hasil Pengujian

Satuan 1 -i r-- '
| 0.1 1 i 10 I

1 I

1 Metode Uji
l ;

i 1. I IV.1 i
I'll

MPN 0 ! 0 1 0 ' 0 APHA 9221-B Ed 20--1998'
J i > 1 | 1 1
12; IV.2 MPN : 0 | 0 i 3 i

i
29 APHA 9221-B Ed 20--1998>

Keterangan KodeIV I penuambilan sampel Pkl 11.05WIB

Kode IV 2 pengambilansampel Pkl II .11 WIB

Catalan 1 Hasiluji ini hanya berlakuuntuk contoh yam;diuji

2. Senitikat Hasil Lji mi tidak boieh diaar.dat.-- :a-r
Kualitas Lingkunsran FTSP 1:1i.

in dan kepaia Labor:

tatnvtT'
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LAMPIRAN XI

LrtDUrw 1 wruum r\w/-M_t i m^j uti'«<^r\wt'«w,r-u'»

JURUSAN "EKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKMK SiPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

zmma Jl. Kahuranc K" ~ - Fax 0274-895330

No I7I/I. K I. TSPL .

Hal 11 dari 15

Jenis Como': '

Asa! ConK-h '.. .

Pengan-h-: C--.:.-.- '

Comoh .js Mei 2007

Tanata! pe-;e'i:riir, Contoh 08 Mei 2007

laruija; Per^uian Lonton : 08 Mei - 16 Mei 2007
Parameie: ;.a::i.-J;l.j: Tersebut Dibavvah

KodeComor. Lji . 0805 LKL Fl'SP
Kode I ah . 02LKL FTSP

Analis : Iwan Ardiyanta, AMd

*LR f IHhA 1 HASIL IIJI KUALITAS AIR MINUM

-'•. : M.num

Deoo: Air Minum Holy, Sleman. Yogyakarta

i.,an Nrdiyanta. AMd

No Pa rameter Satuai

i

' Baku mutu (*) Has! pengujian j Metode Lji
I \

Kode Sampet

rv. 1 i !

FIStKA

Suhu '. "C Suhu Udara 31 SKSNI M-03- 1989-F '
PH 6 - 9 SKSNil M 03 1989-F i

{C1MIA 1 i

Bcsi(Fe) [ me/1. 0.3 i ltd SKSNI M-89-1990.03 1
j ''

{ Kode Sampel j
i ! iv.2 : j_

1

'i_
flSlKA

—

31

7

~ ;

iSulm "c Suhu Udara Sk SN1 M 03 1989 (•' ;

T pH 6-9 SKSNI M-tiJ - i989--F i
, i

.....

—,
KIMU

Besi(he) j ma/L
i 1

i. i c,-, I Ttd -SKSSI M-8-i-19'Xi-ii3
*)Sy

Miki

No

arat- Syarat danPengawasan KualitasAir Minum Kep. Men. KesRl No.

"obiolosi

907/NJeiuWSK/VU/200:

Kode Sampel

1

Satuan j
0.1

Hasil Pengujian

1 ; 10
Metod«Uii

Hasil

1 !

1. I IV.1 j MPN ' 0

0

i 0 i 0"
1

0 APHA 9221-B Eo 20-1998

2. IV.2 MPN i o ; 3 2g APMA9221-SE2 20-'998-

Keterangan : KodeIV I pengambilan sampei Pkl 11.05 WIB

Kode IV 2 pengambilan sampel Pkl 11.31 WIB

Catatan: 1, Hasil uji ini hanyaberlakuuntuk comoh yangdiu

2. Sertilikat Hasil L'ji ini tidak boieh diuandaka
Kualitas Lingkungan FTSP I'll.

^r
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LAMPIRAN XH

JURUSAN "EKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERS-AS ISLAM INDONESIA
Jl. Kallurang k~ '- - - ;; ••;.; -; f ::.;•: =-c*e 0274-fii5C42 :;5~"7 Fax 0274-835330

No: 171/1. KLTSPLH

Hal 12 dari 15

M:R I IFiKA I HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jeni s Cantor. '• '• \:r M.'n.um

Asa! Contoh !..: Di-DO; Air Minum Holy Sleman. Yogyakarta
Pengantb): C^c-r- ' Iwan Ardiyanta, AMd
TaiUiUii Pr::^i.--:.-i-

Contoh •,'S Mei 2007

Tanattai pene^imaa,-!Contoh OS Mei 2007

t aniija: Peri^unan Lontoh : 08 Mei- 16 Mei 2007

Parameter-.>:-!; diLiii Tersebut Dibawah

Kode Contoh L n . 0805 LKL FTSP

Kode Lab : 02LKL1TSP

Analis : Iwan Ardiyanta, AMd

Hasilpengujian | Metode liji

|
No Parameter i Satuan Baku mutu I*)

Rode Sampel

IV.1 i
!

FISfKA

1

Li:..

Suhu "C 1 Suhu Udara 1 8KSNIM-«3-IWf9-F

7 ISKSNIM 03 1989 - FPH 6-9

f/MIA
1 ;

Bcsi(Fc) nt&'L ! 0,3 ltd ;SK SNI M -W -I'WO -03

I
: Kode Sampel

1 ! IV.2
!

1 WIS1KA

. 1 Suhu "C i Suhu Udara 31 JSKSNIM -03 -1«W I"
2 |pH i 6-4 7 SKSNI M-113-l'MW-F

K1M1A I i
1. JSesi (Fe) wgfl- , i 0.3 Ttd i-SK SK! M- 89-19.90- 03

") 5>yarat - tryarat dan rengawasan KuaKtas Air Minum Kep. Men. Kes Rl No. W7IMealtca/SK/Vt!/2Wl

No

•obiologi

Kode Sampel Satuan —
Hasil Pengujian

r i Metode Uji
1 10 Hasil

1

2

IV.1

i i
MPN I 0

| ;

I

0 | 0
}

0 ;APHA9221-B Ed 20 -1998

IV. 2 MPN j 0 j 0 | 3 | 29 .APHA 9221-B Ed 20 - '998

Keterangan : KodeIV. I pengambilan sampel Pkl. 11.05 WIB

Kode IV. 2 pengambilansampel Pkl 11.31 WIB

Catatan. I. Hasil uji ini hanya berlaku untukcontoh yangdiuji

2. Sertilikat Hasil Uji ini tidak boieh diuandaicar, :ar,pa .i-t, oar. Kepala Laboratonun
Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

-—t^TrtT
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LAMPIRAN Xm

LAbUKA I UKIUM KUALI fAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl.Kaliuranc Kn- •- s •:.,,.:-;;;;;; =no-.e 0274-69;;^; i-z'r" ^a* »:«•:-,-

No: I71/L.KL TSPl'ir

Hal: 13 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINI M

Jems Contoh L'li
Asal Contoh L j:

Pengambil Contoh Lji
Tanggal Pengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan Contoh
Tanggal Pengujian Contoh
Parameteryang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

No Parameter

KodeSoupet
V.I

FKIKA

Suhu

£H_

KIKfIA

Besi (Fe)

Kode Sampel
V.2

f'lSlKA

Suhu

mm

Air Minum

Depot AirMinum RO, Sleman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanta, AMd

08 Mei 2007

08 Mei 2007

08 Mei-16 Mei 2007

Tersebut Dibawah

0805 LKL FTSP

02LKL FTSP

JwanArdiyanta, AMd

Satuan Baku mutu (•) Hasil pengujian Metode Uji

Suhu Udara

6-9

.jng/L^

Suhu Udara

6 9

31

6.2

SKSN1M-Q3 -1989-_F
>K SN1 M- 03- 1989 -T

O0» SKSN1M-89-I990 -«3

5KSNIM-03 - 1989- F

SKSN1M-C.3-19K9-F

rksi(Fe) mg/L Ttd . SKSN1M-»9-1990-<>5*) Syara. -Syara. dan Pengawasan Ku.Wa.AirMmMKap.WK«WN^9OT/>tCTI^KJV,tfMj
Mikrobiolojii

No Kode Sampel Satuan
Hasil Pengujian

0.1 Hasil
MatodeUj,

V.1 MPN

10

2 10 jAPHA 9221-B E*. 2C - *=«K

V.2 MPN jftPHA 922',-b =c B-ig^g

Keterangan : Kode V. I pengambilan sampel Pkl 1118 WIB

Kode V 2 pengambilan sampel Pkl11.39 WIB

Catatan: 1 Hasii uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertilikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izir, dari Kerala Uho^tonun-

Kualitas Lingkungan FTSP Ull

'S^S*aa.6Mei
SW'j-'SL 3boratonu-

•$4kw~
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LAMPIRAN XIV

LABUKA IUKIUtVI KUALI FAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKN'K SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

imm^ Jt. Kaliurang .

No: 171/LKL TSP lit

Hal: 14 dari 15

StRTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Comoh I j:
Asal Contoh Lji

Pengambil Contoh Lji
Tangga! Pengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan Contoh
Tanggal Pengujian Contoh
Parameteryang diuji
KodeContohUji
Kode Lab.

Analis

Air Minum

Depot AirMinum RO,Sleman, Yogyakarta
Iwan .Ardiyanta, AMd

08 Mei 2007

08 Mei 2007

08 Mei - 16 Mei 2007
Tersebut Dibawah

0805 LKL FTSP

02LKL FTSP

Jwan Ardiyanta, AMd

') Syarat-Syarat dan Veagawaa. Kual&a Air Mi.»« Kep.Wfa Rl 1^WrfMasJ/S^lifir
IVHmsbiologi

No Koda Sampel Satuan
0.1

Hasil Pengujian

« Hasil
~ 1 Matode Uji

V.1 MPN
APHA9221-5 Es 2>j - saog

V.2 MPN 'APHA 9221-P. =n JC-'iXJS

Keterangan Kode V. Ipengambilan sampel Pkl 11 IS WIB

Kode V.2 pengambilan sampel Pki 11.39 WIB

I Hasil uji ini hanya berlaku untuk comoh yang diuji
2. Sertirikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanoa izin dan Kepala Laboratory

kualitasLingkungan FTSP Un. — _

o Mei 200"

Catalan :

i<z*W
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LAMPIRAN XV

LAbUKA I UKIUW1 KUALI FAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKN'K SIPIL DAN PERENCANAAN
UNiVERSiTAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaiiuranc; k~. ••:-•::.;-;-; =- ==.: =--.-(= i?:..s;:-. - =;.---- -..--.. ,..

No: nL'TKLTSPni
Hal 15 dari 15

SERTIFiKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Comoh I '}••
Asa! Contoh L'u

Pengambil Comoh I'ji
Tangga! Pengambilan
Comoh

Tanggal penerimaan Contoh
Tanggal Pengujian Contoh
Parameter yang diuji
KodeContohUji
Kode Lab

Analis

Air Minum

Depot Air Minum RO, Sleman, Yogyakarta
Iwan .Ardiyanta, AMd

08 Mei 2007

08 Mei 2007

08 Mei - 16 Mei 2007
Tersebut Dibawah

0805 LKL FTSP

02LKL FTSP

Jw»5Ardiyanta, AMd

SK SNI M - 89 -1991) - i.?•)Sy»rat-Sv»ratdmPe,^»,M.Ka*U?M^^

Mikrobiologi

Mo Koda Sampel Satuan
Hasil Pengujian

0.1 -~r
Hasil

MetooeU),

V.1 MPN

V,2 MPN

Keterangan :Kode V. 1pengambilan sampel Pkl 1118 WIB

Kode V.2 pengambilan sampel Pkl 11.39 WIB

Catatan : 1 Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuj i
2. Sertilikat Hasil LTji ini tidak boleh digandakan

Kualitas Lingkungan FTSP LI]

10 lAPHA B22'-S Z~ 20 - "99-

'APHA 922<-?=«

ZdA%T
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LAMPIRAN XVI

mmm

LABORATOR.UM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIKSIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phons 0274-895042. 895707. Fax 0274-895330

No : 01 / 21 LKL / 06 /07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji

Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh

Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
: Air Minum

• Depot Air MinumPrima Arta, Sleman, Yogyakarta
: Iwan Ardiyanto, AMd

: 26Juni2007

: 26Juni2007

: 26 s/d 30 Juni 2007

; Tersebut Dibawah

: 05.0607.TL.UII

: ITL.Utl

: iwan Ardiyanta, AMd

Mo Parameter Satuan Baku mutu (*j Hasil pengujian Metode Uji

Kode Sampel

LA

KIMIA

1. Besi (Fe) ma/L Ttd SMI M- 89 -1990-03

Kode Sampel

; 1. B

1. jBesi(Fe) mg/L 0.001 SNI M-89-1990-03 !
*) Syarat - Syarat dan Peng

Mikrobiologi

awaaan Kualitas Atr Minum Kep. Men. Kes Rl No. 907/Menkes/SK/VII/2002

Satuan
Hasil Pengujian i

0.1 1 10
MWIUUU Ull

Hasil j

1. LA MPN | 0
I

0 2

; j
10 lAPHA 9221-B Ed. 20- 1998;

' j
2. LB MPN I 0 1 1 6 JAPHA 9221-B Ed. 20-1998]

Keterangan : Kode I. 1 pengambilansampel Pki.12.30 WIB

Kode I.2 pengambilan sampel Pkl 12.58 WIB

Catatan: 1 Hasil uji ini hanyaberlaku untuk contoh yangdiuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa inn dari Kepala
LaboratoriumKualitas LingkunganFTSP Ufl.

Yogyakarta, 02 Juli 200?
i Laboratorium

fm, MT
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LAMPIRAN XVH

mm

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042,895707, Fax 0274-895330

No : 01 /22 LKL / 06 /07

Hal:

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

Air Minum

Depot Air Minum PrimaArta,Sleman. Yogyakarta
Iwan Ardiyanto, AMd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

28 s/d 30 Juni 2007

Tersebut Dibawah

05.06Q7.TL.UII

I.TLUII

Jwan Ardiyanta, AMd

I
No | Parameter Satuan Baku mutu (") Hasil pengujian! Metode Uji

Kode Sampel

LA

'jK/MM
1. 'Besi (Fe) mg/L Tld SNIM-89-1990-03

|_
Kode Sampel

LB •

1. Besi (Fe) mail 0.001 SNI M- 89-1990- 03 |
"j Syarat - Syarat dan Pengavwisan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rl No. 907fM»nk*s/SK/Vl!/2u02

Mikrobiologi

NO Kode Sampel Satuan
Hasil Pengujian i

0.1 1 10 Hasil i I
I

1. 1. A MPN 0 0 2 10 lAPHA 9221-B Ed 20 - 199ei
i

2"
LB MPN 0 1 •1 6 APHA 9221-B Ed. 20 - 19981

Keterangan : Kode I. 1 pengambilan sampel Pkl. 12.30 WIB

Kode I. 2 pengambilan sampel Pkl 12.53 WIB

Catatan : 1 Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull

Yogyakarta, 02 Juli 2007
-Keoala Laboratorium
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LAMPIRAN XVHI

zamma

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kallurang km14,4Yogyakarta 55584, Phone0274-895042. 895707, Fax0274-895330

No: 01/23 LKL/06/07

Hal :

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji

Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh

Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

Air Minum

DepotAir Minum PrimaArta, Sleman. Yogyakarta
Iwan Ardiyanto, AMd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

28 s/d 30 Juni 2007

Tersebut Dibawah

05.0507.TL.Ult

I.TL.UII
_twan Ardiyanta, AMd

No Parameter Satuan Baku mutu (*) Hasil pengwjlan Metode Uji

Kode Sampel

LA j

fdUIA !

1. Besi (Fe) rng/L Ttd SNIM-89-1990-03

Kode Sampel

LB j
1. 3esi (Fe) mg/L 0.001 SNIM-89-1990-03 I

*) Syarat - Syarat dan PengawasanKualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rl No. 907/Menkes/SK/VII/2002

Mikrobiologi

Kode sampel Satuan
Hasil Pengujian

0.1 10
Metode Uji

1. LA 10 lAPHA 9221-B Ed. 20-1998

2. LB MPN 6 !APHA 9221-B Ed. 20 -1998

Keterangan: KodeI.1 pengambilan sampel Pkl. 12.30WIB

Kode I.2 pengambilan sampel Pkl 12.58 WIB

Catatan : 1 Hasil uji ini hanyaberlaku untuk contoh yangdiuji

2. Sertifikai Hasi! Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium KualitasLingkungan FTSP Ull

Yogyakarta, 02 Juli 2007
pala Laboratorium

'm. MT
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LAMPIRAN XIX

LABORATORIUM KUALITAS LINGKl iwrak,

*Kanurang km 14,4 Y„ Ifaf pf AM ,ND0NESIA__„ Yogyakarta ,5584, Phone 0274-69504. ^^ Fax 0274-695330

No: 01/24 LKL/06/07
Hal:

Jenis ContohUji
Asal ContohUji
Pengambil Contoh Uji
TanggalPengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan
Contoh
TanggalPengujian
Contoh

Parameteryang diuji
Kode ContohUji
Kode Lab.
Analis

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
: Air Mmum

: Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman. Yogyakarta
: Iwan Ardiyanto, AMd

• 26 Juni 2007

: 26 Juni 2007

26 s/d 30 Juni 2007
Tersebut Dibawah
05.0607.TL.UII
I.TLUII

JLJBesiiFe) ~ —~ ! : —| __ ___
") Syanrt - Syarat *,„Penia^JiSTKuliHuSAFMTn^^ SMJW^B9-19?0-ras«.r Minum Kep. Men. Kes Rl No. 9o7/Mem5s/SK7VH/20uT
UikrobioloniMikrobiojotji

No Koaesampel
satuan HasilPengujian

Keterangan: Kode 1.1 pengambilan sampel Pkl. 12.35 WIB
Kode I. 2pengambilan sampel Pkl 13 07 WIBCatalan: ,. Hasil uji ini ha^^ ^ ^ ^ ^

Yogyakarta 02Juli 2007
a^_Laboraiorium
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LAMPIRAN XX

LABORATORIUM KUALITAS Llluruniw^A*,fakul^Rusan teknIk!umtumAuKUmAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PPRPwAa.ua ..

UNIVERSITAS ISLAMI INDOnISS **"•«• Kallurang km 14,4 Ycqvakart, wax „; 'NUUNfcSIA
ogyakarta 55584, Phone 0274-895042. 895707, Fax 0274-895330

No: 01/25 LKL/06/07
Hal :

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
' Air Mini imJenis Contoh Uji

Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
KodeConloh Uji
Kode Lab.
Analis

Air Minum

Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman. Yogyakarta
Iwan Ardiyanto, AMd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

26 s/d 30 Juni 2007
Tersebut Dibawah
05.0607.TLUII
ITL.UI1

jy»an Ardiyanta, AMd

No ( Parameter Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian i Metode Uji

Kode Sampel
II. A

KIMlA

Besi (Fe)

Kode Sampel
II. B

mg/L
Ttd JSNI M- 89 -19HO- 03

IJlesijFeJ.• - p-»gai yrvi . — —____

Mikrobiologi

Keterangan: Kode I. -f pengambilan sampel Pkl. 1235 WIB
Kode 1.2 pengambilan sampel PkM3 07 WIB

Catalan: r Hasim'i Whanya berlaku untuk contoh yang diuji
2S^SaL^J^a^P^r^ «"" * « Kepala

Yogyakarta 02Juli 2007
iLaboratorium

1, MT
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LAMPIRAN XXI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurangkm 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/26 LKL/06/07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh

Tanggal Pengujian

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Air Minum
Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman, Yogyakarta
IwanArdiyanto,AMd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji

Kode Lab.

26 s/d 30 Juni 2007
Tersebut Dibawah

05.0607.TL.UII

ITL.UII
Iwan Ardiyanta, AMd

No Parameter Satuan Baku mutu (*} Hasil pengujian MetodeUji

Kode Sampel

II. A

\KIMIA

JL Besi (Fel mo/L Ttd SNIM-89-1990-03

Kode Sampel

II. B

lH Besi (Fe) mg/L Ttd SNIM-89-1990-03

*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rl No. 907/Menkes/SK/VH/2OO2

Mikrobiologi

NO Katie sampel Satuan

Hasil Pengujian !

0.1 1 10 Hasil
i ——— ~»-

1
II. A MPN 1 1 0 6 jAPHA 9221-BEd. 20 -1998

*
II. B MPN 0 1 0 3 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998

Keterangan: Kode 1.1 pengambilan sampel Pkl. 12.35 WiB

Kode I. 2 pengambilan sampel Pkl 13.07 WIB

Catatan : 1 Hasil uji ini hanya berlaku urrtuk contoh yang druji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

Yogyakarta 02 Juli 2007
ite Laboratorium

89



LAMPIRAN XXII

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurangkm 14,4 Yogyakarta55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01 /27 LKL/06/07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji

Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji

Kode Lab,

Analis

No Parameter

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Air Minum

Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogyakarta
fwan Ardiyanto. Amd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

26 S/d 30 Juni 2007

Tersebut Dibawah

05.0607.TL.Ull

I.TL.UH
Iwan Ardiyanta, AMd

Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian

Kode Sampel

III. A

WMtA

Metode Uji

Besi (Fe) mg/L Ttd SNIM-88-1990-03

Kode Sampel

III. B

0.003 SNI M - 89 -1990-031. Besi (Fe) jr^L.
j Syarat- Syarat dan Pengawasan Kualitas Air MinumKep. Men.Kes Rt No.S07/Menkes/SK/VII/2002

Mikrobiologi

NO Kode Sampel Satuan -

Hasil Pengujian
Metode Uji

0.1 ; 1 10 Hasil

1. III. A MPN I 0 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998

2. III. B MPN J 0 1 1 7 APHA 9221-B Ed. 20 -1998

Keterangan : Kode 1.1 pengambilan sampe! Pkl 12.27 WIB

Kode I 2 pengambilan sampel Pkl 13.08 WIB

Catatan: 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boieh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull

Yogyakarta 02Juii2007
i Laboratorium
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LAMPIRAN XXHI

ssms&i

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kallurangkm 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/28 LKL/06/07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian

SERTIFIKATHASILUJI KUALITAS AIR MINUM
Air Minum

DepotAir H-Fresh, Sleman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanto, Amd

: 26 Juni 2007

: 26 Juni 2007

Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab,
Analis

26 s/d 30 Juni 2007

Tersebut Dibawah

05.0607.TL.UH

I.TL.UII
Iwan Ardiyanta. AMd

No

,

Parameter

i

Satuan | Baku mutu(*)
i

Hasil pengujian Metode Uji

Kode Sampel

III. A

I

Ik/mm
1. Besi (Fe) mg/L I Ttd SNIM-89-1990-03

Kode Sampel

I!!. B

1. Besi (Fe) mg/L 0.003 SNIM-89-1990-03

*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rl No. 907/Menkes/SKA/!!/2002

Mikrobiologi

NO Kode Sampel Satuan

Hasil Pengujian
Metode Uji

0.1 | 1 10 Hasil

1. III. A MPN 0 j 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998

2. HI.B MPN 0 1 1 7 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998

Catatan:

Kode I. 1 pengambilan sampel Pkl 12.27 WIB

Kode I. 2 pengambilan sampel Pkl 13.06 WIB

1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji irti tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

Yogyakarta 02 Juli 2007
i Laboratorium

i.lAT
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LAMPIRAN XXIV

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km14,4Yogyakarta 55584, Phone0274-895042, e95707, Fax0274-895330

No: 01/29 LKL/06/07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji

Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh

Tanggal Pengujian

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
: Air Minum

: Depot AirH-Fresh, Sleman, Yogyakarta
: Iwan Ardiyanto, Amd

: 26 Juni 2007

: 26 Juni 2007

Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

26 s/d 30 Juni 2007

Tersebut Dibawah

05.0607.TLU!!

I.TLUII
Iwan Ardiyanta, AMd

No Parameter Satuan | Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji

Kode Sampel

III. A

|

KIMtA

1. Besi (Fe) mg/L ; Ttd SNIM-89-1990-03

Kode Sampel

III. B

r1. Besi (Fe) mg/L 0.003 SNIM-89-1990-03
*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rt No. 907/Menkes/SK/Vll/2002

Mikrobiologi

NO Kode Sampel Satuan
Hasil Pengujian

Metode Uji
0.1 i 1 10 Hasil

1. III. A MPN 0 I
|

0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20-1998

2. III. B MPN 0 I 1 1 7 APHA 9221-B Ed. 20- 1998

Keierangan: Kode 1.1 pengambilansampel Pkl.12.27 WIB

Kode I. 2 pengambilan sampel Pkl 13.06 WIB

Catatan: 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

Yogyakarta 02 Juli 2007
Jla Laboratorium

im, MT
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LAMPIRAN XXV

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kallurang km14,4Yogyakarta 55584, Phone0274-895042. 895707, Fax0274-895330

No: 01/30 LKL/06/07

Hal ' SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji
Asa! Contoh Uji

PengambilContoh Uji
Tangga! Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji

Kode Lab

Air Minum
Depot Air Minum Holy, Sleman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanto, Amd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

26 s/d 30 Juni 2007
Tersebut Dibawah

05.0507.TL.UII

I.TLUII
Iwan Ardiyanta, AMd —• -\

No Parameter Satuan Baku mutu (") Hasil pengujian Metode Uji

Kode Sampel

IV. A

KIMtA

•| Besi(Fel mq/L !
Ttd SNIM-89-1990-03

I \ •

| Kode Sampel

j IV. B
1 Rn«i /Fe) ma/L I Ttd iSN! M-89-1990-03

') Syarat-SyaHrt dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rt No. tW/ZMetikes/S^viluuiu

Mikrobiol«xi> —

No Kode Sampel Satuan

Hasil Pengujian
Metode Uji !

0.1 1 10 Hasil

1. IV. A MPN 0 0 2 10 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998:

2. IV. B MPN 0 1 2 15 APHA 9221-B Ed. 20 - 1S98:

Keterangan: Kode 1.1 pengambilan sampel Pkl. 12 40WIB

Kode I. 2 pengambilansampel Pk! 13.12 WIB

Catatan : 1 Hasilujiinihanya berlaku untukcontoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

Yogyakarta,02 Juli 2007
gala Laboratorium

Im, MT
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LAMPIRAN XXVI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kallurang km14.4Yogyakarta 55584, Phone0274-895042, 895707, Fax0274-895330

No: 01/31 LKL/06/07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji

Pengambil Contoh Uji
Tangga! Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
: Air Minum

: Depot AirMinum Holy, Sleman, Yogyakarta
: hvan Ardiyanto, Amd

: 26 Juni 2007

: 26 Juni 2007

: 26 s/d 30 Juni 2007

: Tersebut Dibawah

: 05.0607.TL.UI!

: ITLUli
Iwan Ardiyanta. AMd

No Parameter Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji

Kode Sampel

IV. A

fclMIA

1. Besi (Fe) ma.'L Ttd SNi M-89-'9SQ-03

!

Kode Sampel

IV. B •

1. Sesi (Fe) mg/L Ttd JSNIM- 89-1980-03
*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rt No. S07/Menkes/SK/VSI/2002

No Kode Sampel Satuan
Hasil Pengujian

Metode Uji
0.1 1 10 Hasil

1. IV. A MPN 0 0 2 10 APHA 9221-B Ed 20- 1998

2. IV. B MPN 0 1 2 15 APHA 9221-B Ed. 20- 1998

Keterangan: Kode I. 1 pengambilansampel Pki. 12.40 WIB

Kode I. 2 pengambilansampel Pkl 13.12 WIB

Catatan: 1. Hasil uji ini hanyaberlaku untuk contoh yangdiuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

Yogyakarta, 02 Juli 2007
pala Laboratorium

m, MT
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LAMPIRAN XXVII

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurangkm 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01 / 32 LKL / 06 /07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asa! Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kods Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

No Parameter

Kode Sampel

IV. A

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIRMINUM
Air Minum

Depot Air Minum Holy, Sleman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanto, Amd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

26 s/d 30 Juni 2007

Tersebut Dibawah

05.0607.TLUII

l.TLUll
Iwan Ardiyanta, AMd

Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji

KIMtA

Besi (Fe) mg/L Ttd SNi M - 89-1990-03

Kode Sampel

IV. B

Besi (Fej mat', Ttd JSN1M-89-1990-03

)Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rl No. 907/Menkes/SKA/ll/2O02

Mikrobiologi

No Kode Sampel Satuan

Hasil Pengujian
Metode Uji i

0.1 1 10 Hasil

1. IV. A MPN 0 0 2 10 APHA 9221-B Ed. 20-1998

2. IV. B MPN 0 1 2 15 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998

Keterangan: Kode 1.1 pengambilansampel Pkl. 12.40WIB

Kode I.2 pengambilan sampel Pkl 13.12 WIB

Catalan: 1. Hasil ujiini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertrfikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

Yogyakarta, 02 Juli 2007
ala Laboratorium

m, MT
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LAMPIRAN Xffl
LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
'̂ "ifflMilfeS j|.Kaliurang km 14.4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/33LKL/06/07

Hal:

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji

PengambilContoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggai Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

NO : Parameter

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Air Minum
Depot Air Minum RO, Sieman, Yogyakarta
Iwan Ardiyanto,AMd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

26 s/d 30 Juni 2007
Tersebut Dibawah
05.0607.TL.UII

l.TLUll

_jwan^diyarjtaiAMd_

Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian

Kode Sampel

V. A

Metode Uji

KIMtA

Basi (Fe)
0.04 SNi M - 89-1990-03

Kode Sampel

| V.B
T"besi (Fe)

0.03

JSNI M- 89 -1990 - 03
Tsyarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rt No. 807/Menkes/SK/W2002

NO Kode Sampel Satuan

Hasil Pengujian
Metode Uji

0.1 1 10 Hasil

"1. V.A MPN 0 j 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20- 1998

2. V.B MPN 0 i 0 0 0 APHA 9221-B Ed. 20-1998

Keterangan: Kode1.1 pengambiian sampel Pkl. 12.45WIB

KodeI 2 pengambilan sampel Pkl 13.20WIB

Catatan : 1. Hasiluji inihanya berlakuuntukcontoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP UH.

Yogyakarta 02 Juli2007
) Laboratorium
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LAMPIRAN XIX
LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
%-#mfH<JJ*?4! Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707. Fax 0274-895330

No: 01 /34LKL/06707

Ha' SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji
PengambilContoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggal penerimaan
Contoh
Tanggal Pengujian
Contoh
Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.

Analis

No Parameter

Kode Sampel

V. A

KIMtA

1. Besi (Fe)

Kode Sampel

V.B

Air Minum
Depot Air Minum RO, Sleman, Yogyakarta
IwanArdiyanto, AMd

26 Juni 2007

26 Juni 2007

28 s/d 30 Juni 2007
Tersebut Dibawah
05.0607.TL.Ul!

: l.TLUll
: Iwan Ardiyanta, AMd

Satuan Baku mutu (*) Hasil pengujian

mg.'i 0.04

003

Metode Uji

SNI M - 89 -1990-03

SNI M - 89 -1990 - 03

TWaS- Syarat dan Pengawasan Kualrtas Air MmuirRip. Men. Kes Rl No. 807/MenRes/SK/Vll/2u02

mim*

No

ODioiogi

Kode Sampel satuan
0.1

Hasil Pengujian
I

Metode Uji !
1 ; 10 Hasil

1. V.A MPN 0 j 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20-1998]

I

2. V.B MPN 0 i 0 0 0 APHA 9221-B Ed. 20 - 19981

Keterangan: Kode 1.1 pengambilan sampel Pkl 12.45WIB

Kode I. 2 pengambilan sampel Pkl 13 20WIB

Catatan : 1. Hasil uji ini hanyaberlaku untuk contohyangdiuji
2 Sertifikat Hasil Uji ini tidak boieh digandakan tanpa izin dari Kepala

Laboratorium Kualitas LingkunganFTSP Ull.

Yogyakarta 02 Juli 2007
a Laboratorium
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LAMPIRAN XXX
LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584. Phone 0274-895042, 895707. Fax 0274-895330

Mo: 01/35LKL/06/07

Hal: SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Air Minum
Depot Air Minum RO, Sleman, Yogyakarta
IwanArdiyanto, AMd

26 Juni 2007

26 Juni 2Q07

26 s/d 30 Juni 2007
Tersebut Dibawah
05.0507.TL.UI!

l.TLUll
twan ArdjyanLaAMd ,—

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh
Tanggalpenerimaan
Contoh
Tangga!Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji
Kode Contoh Uji
Kode Lab.
Analis

Satuan
Baku mutu (*) |Hasil pengujian Metode Uji

No Parameter

Kode Sampel

V. A

KIMtA

j 1. Besi(Fe)

kode Sampel

V.B

0.04 SNIM- 89-1990-03 J

0.03

JSNI M- 89 -1990 - 03 .
1~W_fFel I £SiL—^-jii——jjrr-TSiTT^toRfno. 907/Menkes/SK/VH/2002rsyfSrt^SyaTaToSri Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. ises ki w

Keterangan: Kode 1.1 pengambilan sampel Pkl. 12.45 WIB
Kode I. 2 pengambilan sampel Pkl 13.20 WIB

Catatan: 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dan Kepala

Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ull.

Yogyakarta 02Juli 2007
ala Laboratorium

m,MT
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